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ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL USAHATANI GAMBIR (Uncaria
gambir Roxb) DI KECAMATAN MUNGKA KABUPATEN LIMA PULUH
KOTA

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kondisi usahatani gambir
di Kecamatan Mungka dan menganalisis kelayakan finansial usahatani gambir di
Kecamatan Mungka. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
survai dengan sampel sebanyak 20 orang petani yang diambil secara sengaja
(Purposive Sampling). Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data
sekunder yang dianalisa secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, secara umum usahatani
gambir di Kecamatan Mungka di Kabupaten 50 Kota merupakan perkebunan
rakyat dengan luas lahan berkisar antara 2-3 Ha. Lokasi tanaman gambir pada
umumnya berada pada lereng / punggung bukit dengan jarak rata-rata 3 Km dari
permukiman petani. Budidaya tanaman gambir diusahakan secara turun temurun,
namun kegiatan teknik budidaya seperti pembibitan, penanaman tanaman gambir di
lapangan dan pemupukan yang diterapkan petani belum sesuai dengan yang
dianjurkan (literatur) sehingga hasil yang diperoleh oleh petani belum optimal.
Usahatani gambir di Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota layak untuk
dikembangkan. Hasil analisis sensitivitas terhadap penurunan benefit sebesar 12%
dan kenaikan cost sebesar 10% tetap layak untuk dilaksanakan. Sedangkan hasil
analisis sensitivitas terhadap penurunan produksi sebesar 33% (produksitivitas
gambir 565,95%) tidak layak untuk dilaksanakan. Usahatani Gambir Kecamatan
Mungka ini mencapai titik impas pada saat penurunan benefit sebesar 17% yaitu
pada total benefit Rp 59.923.845,2 sama dengan total cost dengan produktivitas
705,02 Kg/Ha.

Pemerintah atau Dinas terkait disarankan agar memperhatikan tindakan
yang dilakukan petani gambir, karena pada saat produkiivitas gambir menurun,
maka usahatani gambir menjadi tidak layak untuk dilaksanakan. Jadi meskipun
pada saat harga gambir mentah turun sebesar 12%, sebaiknya petani masih tetap
melakukan pengolahan, sehingga produktivitas tidak menurun dan usahatani
kembali menjadi layak untuk dilaksanakan.
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FINANCIAL ANALYSIS OF GAMBIER SMALLHOLDING AT
KECAMATAN MUNGKA, LIMA PULUH KOTA DISTRICT

ABSTRACT

This study aims to profile gambier smallholding at Kecamatan Mungka and
calculate its financial feasibility. A survey has been carried out to interview 20
smallholders, whom sampled purpossively, for primary data collection. Secondary
data were collected from related agencies. Investment criteria is widely used in data
analysis especially in calculating in financial feasibility.

In general, gambier plantation is smallholdings in Kecamatan Mungka, 50
Kota district. Its size ranges from 2 to 3 Ha. It is located mostly in hilly step. Its
distance from local residencies is 3 km. In addition, it is tradisionally cultivated
which does not follow modernized-cultivation guideline. Therefore, its productivity
is low. However, it is financially feasible even when either the benefit reduces up
to 12% or cost increases up to 10%. It will not be feasible financilly when
production decreases up to 33%. Break event point is achieved when benefit
decreases up to 17%.

Based on the findings, local government has to encourage smallholders to
harvest their gambier although price decrease up to 12%, because in this situation,
gambier smallholding is still feasible financially.




I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu potensi ekonomi utama Sumatera Barat
yang dapat menggerakkan ekonomi daerah dan peningkatan pendapatan
masyarakat. Keberhasilan pembangunan pertanian terlihat dari peningkatan
kesejahteraan petani. Peran pertanian dalam perekonomian daerah tergambar dari
kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), penyediaan
pangan, menghasilkan komoditi ekspor, serta penyediaan lapangan kerja. Selain
itu, sektor pertanian juga memiliki keterkaitan yang kuat dengan industri terutama
industri pengolahan (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Sumatera Barat, 2010).

Salah satu subsektor pertanian adalah perkebunan. Tanaman perkebunan
terdiri atas sejumlah komoditas dengan keragaman yang besar. Ragam dan
jenisnya sangat banyak, mulai dari tanaman semusim, tanaman setahun (annual
crops) hingga tanaman tahunan atau tanaman keras (perennial crops). Sebagian
besar produk tanaman perkebunan berorientasi ekspor dan diperdagangkan di
pasar internasional, sebagai sumber devisa. Disamping sebagai sumber devisa,
beberapa komoditas tanaman perkebunan merupakan bahan baku sejumlah
industri dalam negeri yang juga berorientasi ekspor dan banyak menyerap
tenagakerja (Suwanda, 2002).

Sumatera Barat memiliki potensi cukup besar di bidang perkebunan,
karena didukung oleh lahan yang cukup luas dan iklim yang sesuai. Komoditi
unggulan perkebunan Sumatera Barat adalah karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, dan
kakao. Sedangkan yang ditetapkan sebagai komoditi spesifik daerah Sumatera
Barat adalah casiavera, gambir, dan nilam. Usaha perkebunan mempunyai peran
cukup besar dalam menyerap tenaga kerja, mengurangi angka kemiskinan serta
devisa untuk Negara, juga berpeluang besar menggerakkan kegiatan ekonomi di
Sumatera Barat karena hasilnya dapat diolah menjadi berbagai macam produk
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat,
2010).



Gambir (Uncaria gambir Roxb) komoditas perkebunan yang prospektif
untuk dikembangkan. Getah dari pucuk dan ranting muda tanaman gambir
mengandung catechin, asam catechu tannat, quersetin, catechu merah, flouresin,
dan lilin yang dibutuhkan dalam industri-industri farmasi penyamak kulit,
pembatik, cat, kosmetik, dan lain sebagainya. Secara tradisional gambir dapat
digunakan sebagai pelengkap makan sirih. Indonesia adalah negara pengekpor
gambir utama dunia. Negara tujuan ekspor gambir Indonesia antara lain
Bangladesh, India, Pakistan, Singapura, Malaysia, dan beberapa Negara di Eropa.
Lebih dari 80 % produksi gambir Indonesia berasal dari Sumatera Barat, dengan
sentra penghasil gambir Kabupaten Lima puluh Kota dan Kabupaten Pesisir
Selatan (Nazir, 2000).

Menurut data Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Barat (Lampiran 1)
pada tahun 2005 luas perkebunan gambir 19.658 Ha tetapi pada tahun 2006 terjadi
penurunan menjadi 19.121 Ha. Pada tahun 2007 luas perkebunan gambir
meningkat menjadi 19.350 Ha dan pada tahun 2008 menjadi 19.663 Ha dan pada
tahun 2009 terjadi peningkatan yang cukup tinggi menjadi 28.326,50 (Dinas
Perkebunan Sumatera Barat, 2009).

Walaupun Indonesia merupakan eksportir gambir utama dunia, namun
posisi tawar petani gambir di Indonesia masih lemah. Harga gambir yang
dinikmati petani jauh lebih kecil dari harga yang berlaku di dunia internasional.
Sampai saat ini masih banyak persoalan yang harus dihadapi dalam
pengembangan usaha gambir ini. Persoalan—persoalan tersebut berkaitan dengan
teknologi pengolahan gambir, perencanaan bisnis, keterbatasan pengetahuan
petani akan pasar permintaan ekspor, aspek-aspek sosial budaya (Nazir, 2000).

Berdasarkan data Dinas Perindag Provinsi Sumatera Barat menunjukkan
bahwa volume ekspor gambir Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan, hanya saja pada tahun 2006 mengalami penurunan. Pada tahun 2005
tercatat volume pengiriman sebesar 622.460,00 Kg gambir dengan nilai US$
700.209,00, pada tahun 2006 terjadi volume pengiriman menjadi 495.603,00 Kg
gambir dengan nilai US$ 562.313,00 dan pada tahun 2007 terjadi peningkatan
volume pengiriman menjadi 1.176.500,00 Kg gambir dengan nilai US$
1.991.786,87 kemudian pada tahun 2008 terjadi peningkatan volume pengiriman



menjadi 2.595.558,00 Kg gambir dengan nilai US$ 4.120.339,00. Berdasarkan
data tersebut, gambir merupakan komoditi ekspor yang mempunyai nilai dan
keunggulan komparatif yang tinggi. Akan tetapi bagi petani dan pengrajin gambir,
kenyataan yang dihadapi berbeda. Pendapatan petani dan pengrajin gambir masih
sangat rendah.

Salah satu hal yang menyebabkan rendahnya pendapatan petani adalah
masih rendahnya rendemen gambir karena cara pengolahan yang digunakan masih
sederhana. Selain itu gambir masih diekspor dalam bentuk getah beku tanpa
diketahui oleh pengrajin secara lengkap apa kegunaan bagi konsumen gambir
tersebut. Hal ini mengakibatkan lemahnya posisi petani, sehingga harga gambir
lebih ditentukan oleh konsumen daripada produsen gambir itu sendiri (Syahni,
1995).

Kabupaten 50 Kota adalah penghasil utama tanaman gambir di Sumatera
Barat (Lampiran 2), Kecamatan Mungka merupakan penghasil gambir dengan
produktivitas paling rendah dari daerah lain yang menghasilkan gambir di
Kabupaten 50 Kota (Lampiran 3). Disamping itu dalam pengembangan upaya
peningkatan produktivitas gambir, diperlukan kajian-kajian mengenai tingkat
kelayakan finansial usahatani gambir untuk mengetahui apakah usahatani yang
dilakukan telah memberikan manfaat bila diusahakan, kemudian agar komoditi ini
bisa menarik perhatian pemerintah daerah dan lembaga-lembaga terkait lainnya
terutama lembaga perbankan sehingga pengembangannya dapat berjalan dengan
baik.

Menurut Soekartawi (1995), perlunya analisa finansial karena analisa ini
didasarkan pada keadaan yang sebenarnya dengan menggunakan data harga yang
sebenarnya ditemukan di lapangan. Dengan mengetahui hasil analisa finansial,
para pembuat keputusan keputusan dapat melihat apa yang terjadi pada proyek
dalam keadaan apa adanya. Dengan mengetahui hasil analisa finansial, para
pembuat keputusan juga dapat segera melakukan penyesuaian bilamana proyek
menyimpang dari rencana semula.

Analisis finansial usahatani sangat penting sebagai pedoman dalam
mempersiapkan usaha perkebunan gambir. Dari analisis ini bisa diperkirakan atau
dipelajari hubungan antara beberapa modal (inpuf) yang harus dikeluarkan dan



berapa pengembalian (oufpuf) yang akan diperoleh. Analisa finansial perlu
dilakukan karena banyaknya alternatif yang harus dipilih dalam mengambil
keputusan yang berbeda nilai ekonomisnya (Nazir, 2000).

1.2. Perumusan Masalah
Daerah penghasil gambir di Sumatera Barat adalah Kabupaten Lima Puluh

Kota, dan Pesisir Selatan dimana di Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan
penghasil utama gambir dengan jumlah produksi 9.699,48 ton pada tahun 2009
(Lampiran 2) dan Kecamatan Mungka adalah Kecamatan penghasil tanaman
gambir yang memiliki produktivitas terendah di Kabupaten 50 Kota dengan
jumlah produksi 315,8 ton pada tahun 2010 dengan luas lahan produktifnya
adalah 558 Ha (Lampiran 3) (Dinas Perkebunan Kabupaten 50 Kota, 2010).

Menurut Nazir (2000), produktivitas gambir berkisar antara 750 — 1200
Kg/Ha. Sementara produktivitas tanaman gambir di Kecamatan Mungka hanya
mencapai 565,95 Kg/Ha, maka jumlah ini berada dibawah rata-rata minimal
produktivitas gambir. Disamping masalah produktivitas, berdasarkan survei
pendahuluan yang dilakukan diperoleh informasi bahwa permasalahan bagi petani
gambir saat ini adalah harga gambir yang turun yakni Rp.15.000/kg. Pada tahun
2009, harga rata-rata Gambir sebesar Rp.27.000/kg, kemudian pada tahun 2010
menjadi Rp.26.000/kg (Dinas Perkebunan Kabupaten 50 Kota, 2010).

Penurunan harga gambir ini disebabkan karena harga gambir ditentukan
oleh pedagang dan ekportir. Petani berada pada posisi nilai tawar yang lemah,
sehingga petani selalu dirugikan. Turunnya harga gambir ini menyebabkan
produksi gambir menurun, karena tidak semua dari petani gambir melakukan
pengolahan, biaya operasional termasuk ongkos pengempaan gambir lebih tinggi
dari harga jual gambir, sehingga petani merugi (Haluan, 2011).

Permasalahan diatas kita kenal dengan cost yang dikeluarkan oleh petani
dirasakan lebih besar daripada manfaat yang diterima petani. Disamping itu,
petani juga tidak pernah mengkaji atau melakukan pencatatan finansial pada
usahatani gambir yang mereka jalankan, petani hanya berproduksi saja tanpa tahu
apakah usahatani gambir yang meraka lakukan apakah masih layak atau tidak
untuk dikembangkan dengan produktivitas gambir mereka yang rendah.



Dari permasalahan diatas, maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian
ini adalah :

1. Bagaimana kondisi usahatani gambir di Kecamatan Mungka Kabupaten

Lima Puluh Kota.

2. Bagaimana kelayakan finansial usahatani gambir di Kecamatan Mungka

Kabupaten Lima Puluh Kota.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis merasa perlu untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kelayakan Finansial Usahatani
Gambir (Uncaria gambir Roxb) Di Kecamatan Mungka Kabupaten Lima
Puluh Kota”

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendiskripsikan kondisi usahatani gambir di Kecamatan Mungka
Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Menganalisa kelayakan finansial usahatani gambir di Kecamatan Mungka
Kabupaten Lima Puluh Kota.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi :

1. Bagi petani, sebagai masukan untuk meningkatkan produktivitas gambir di
masa akan datang.

2. Bagi lembaga penyedia modal, sebagai bahan pertimbangan dalam
pemberian kredit.

3. Bagi pemerintah, untuk menarik perhatian pemerintah sehingga
pengembangan usahatani gambir dapat berjalan dengan baik.




IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Gambir

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) termasuk dalam famili
Rubiaceae, sejenis perdu yang banyak ditemukan di Indonesia, Semenanjung
Malaka dan Daratan China. Bentuk keseluruhan tanaman ini seperti pohon
bougenvil, yaitu merambat dan berkayu. Tanaman gambir dapat diklasifikasikan

sebagai berikut :

Division : Spermatophyta
Subdivision : Angiospermae

Klas : Dycotyledonae

Ordo : Rubiales

Family : Rubiaceae

Genus : Uncaria

Spesies : Uncaria gambir Roxb.

Pada tanaman gambir, batang mudanya berbentuk persegi dengan batang
utama tegak yang dapat mencapai tinggi 1,5 — 2 meter yang dilengkapi dengan
kait yang melengkung yang merupakan modifikasi dari gagang pembungaan.
Pada tanaman yang telah tua ukuran lingkaran batangnya bisa mencapai 45 cm.
daun tanaman mempunyai kedudukan yang saling berhadapan dengan pinggirnya
yang rata berbentuk oval sampai bulat, pertulangan daun bagian bawah menonjol
dengan panjang daun 8 — 14 cm dan lebarnya 4 — 6,5 cm. Bunga tanaman gambir
ini bertipe bongkol yang tumbuh di ketiak daun dan di ujung ranting. Bongkol
bunga berdiameter 6 — 8 cm dengan tangkai bunga 3 mm, hipatinum bergaris
tengah 1 — 2 mm, berambut rapat, berwarna kuning sampai merah tua, tabung
mahkota berbentuk benang, bagian luar berbulu jarang, panjangnya 10 — 15 mm,
daun kelopak 5 — 7 mm, tabung + 2,5 mm. buah tanaman gambir berbentuk agak
silinder, berdiameter 15 — 17,5 mm (Andi, 2002).

Tanaman gambir dapat tumbuh baik pada daerah dengan ketinggian
200 — 800 m di atas permukaan laut dengan berbagai bentuk topografi terutama
topografi lereng perbukitan. Tanaman gambir dapat tumbuh pada semua jenis



tanah, termasuk podzolik merah kecoklatan yang mempunyai pH antara 4,80 —
5,50 (Andi, 2002).

2.2. Teknik Budidaya Tanaman Gambir

Teknik budidaya tanaman gambir adalah sebagai berikut :
1. Pembibitan

Perbanyakan tanaman gambir dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara
generatif dan secara vegetatif.

1). Perbanyakan tanaman gambir secara generatif

Menurut Nazir (2000), perbanyakan gambir secara generatif diawali dengan
melakukan pengambilan benih dari tanaman gambir yang tumbuh di pinggir-
pinggir hutan atau dari kebunnya sendiri dengan melakukan seleksi terhadap
tanaman yang telah berbuah. Benih diambil dari buah yang telah masak dengan
warna kuning. Penjemuran dan Pembersihan Benih, buah yang telah dipetik
dijemur dipanas matahari selama 2-3 hari. Penjemuran buah dapat diletakkan pada
suatu wadah lalu ditutup dengan kain kasa agar tidak tertiup angin. Apabila buah
telah pecah, maka biji dipisahkan dari kulit buah secara manual. Biji yang masih
hidup akan berwarna coklat terang, sedangkan yang telah mati akan berwarna
hitam.

Tempat persemaian gambir biasanya dibuat pada tanah-tanah miring
menghadap ke timur. Namun demikian tidak jarang para petani melakukan
persemaian di sepanjang pematang sawah. Tempat persemaian harus dibersihkan
dari tunggul-tunggul dan gulma lainnya. Kemudian pembuatan naungan
persemaian dimaksudkan untuk melindungi bibit dari sinar matahari langsung dan
dari air hujan yang dapat mengakibatkan bibit terlepas dari media dan hanyut
terbawa oleh air hujan tersebut. Naungan dibuat dari bahan daun kelapa, alang-
alang atau bahan lainnya yang mudah didapat di sekitar tempat persemaian.

Pelapisan dengan Tanah Liat dan Penaburan BenihTempat persemaian yang
telah bersih dari sisa tumbuhan, dilapisi dengan tanah liat setebal 5-10 ¢cm lalu
dilicinkan, guna menghindari benih tidak masuk ke dalam tanah terlalu dalam
yang menyulitkannya untuk berkecambah, disamping itu juga agar benih dapat
melekat dan tidak hanyut pat{a saat dilakukan penyiraman dan tidak diterbangkan



angin. Kemudian penaburan benih dilakukan dengan cara meletakkan benih pada
telapak tangan, kemudian dihembuskan ke permukaan tempat persemaian. Hal ini
dilakukan karena benih gambir yang sangat kecil sehingga tidak memungkinkan
untuk dilakukan penaburan seperti yang biasanya dilakukan pada tanaman
lainnya.

Untuk mencegah bibit dari kekeringan, perlu dilakukan penyiraman setiap
hari. Penyiraman sebaiknya dilakukan dengan cara penyemprotan (menggunakan
sprayer) supaya benih yang telah ditabur tidak akan terbawa oleh air pada saat
dilakukan penyiraman. Kegiatan pemeliharaan lainnya yang juga perlu dilakukan
adalah mencegah pertumbuhan gulma pada tempat persemaian dengan cara
mencabutnya dan bila ada gangguan semut sebaiknya dilakukan penyemprotan
dengan insektisida.

Pemindahan bibit ke polibag dapat dilakukan pada saat bibit telah berumur 2
bulan. Untuk mencegah supaya jangan terlalu banyak bibit yang mati, sebaiknya
dilakukan dulu pemeliharaan selama + 2 minggu di suatu tempat lembab dan
memiliki naungan sebelum bibit dipindahkan ke dalam lubang tanam. Hal ini
dimaksudkan supaya bibit tersebut dapat beradaptasi dengan keadaan lingkungan
baru.

2). Perbanyakan Vegetatif

Menurut Said et. al (2009), Pengembangbiakan secara vegetatif terdiri dari
dua metode yaitu melalui stek dan penyambungan. Metode stek dilakukan dengan
memotong dahan yang telah berukuran besar dan memiliki dua buah cabang atau
lebih. Potongan dahan dengan panjang 50 cm kemudian ditanam pada hari yang
sama atau direndam dalam air sebelum ditanam pada hari berikutnya. Pada
pengembangbiakan dengan cara penyambungan, dahan pohon dilengkungkan dan
dimasukkan ke dalam lubang di tanah dengan kedalaman sekitar 10 cm. Dahan
yang telah berakar tersebut kemudian dipisahkan dari tanaman induknya dan
ditanam pada lubang penanaman yang baru.

2. Penanaman Gambir di Lapangan

Penanaman bibit di lapangan dapat dilakukan setelah bibit dipelihara dalam
polybag selama 2-3 minggu. Penanaman dilakukan dengan membuat lubang
tanam dengan ukuran lebar 10-15 cm dan dalam 30-40 cm. Sebelum bibit



ditanam, terlebih dahulu lubang tanam diberi pupuk kandang yang dicampur
dengan tanah lalu dibiarkan selama 2 minggu. Ada 3 macam tipe jarak tanam
untuk tanaman gambir yaitu : (i) 2 x 2 m bujur sangkar, dengan populasi 1.500
tanaman per hektar (ii) 1 x 4 m persegi panjang, dengan populasi 1.500 tanaman
per hektar (iii) 2 x 2 m diagonal, dengan populasi 4.900 tanaman per hektar.
3. Pemeliharaan Tanaman Gambir

Pemeliharaan tanaman gambir pada prinsipnya merupakan tindakan yang
bertujuan untuk mendapatkan kondisi tanaman yang baik dalam menunjang
kelangsungan pertumbuhan tanaman dan produksi yang dihasilkan. Kegiatan ini
dapat dilakukan dengan cara memodifikasi lingkungan ke arah yang sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh tanaman. Tindakan pemeliharaan juga berkaitan
dengan tindakan pengawetan tanah yang merupakan salah satu faktor penting
dalam pertumbuhan tanaman. Dengan melihat kondisi tanaman di areal
pertanaman, maka dapat ditentukan tindakan pemeliharaan supaya kondisi
tanaman tetap terjaga dengan baik dan dapat memberikan produksi yang baik
pula.
4. Penyiangan

Tanaman gambir memiliki sistem perakaran yang tidak terlalu dalam, maka
persaingan dengan tumbuhan pengganggu dapat mengakibatkan tanaman gambir
kekurangan zat hara yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Kegiatan penyiangan atau pengendalian gulma dilakukan
minimal 1-2 kali tiap periode panen atau tergantung pada tingkat pertumbuhan
gulma.
5. Pemupukan

Untuk mendapatkan produksi gambir yang optimal perlu dilakukan
pemupukan, karena kandungan hara dalam tanah sangat terbatas dan cenderung
habis bila diserap tanaman secara terus menerus. Pemberian pupuk pada tanaman
gambir diharapkan untuk menambah unsur hara untuk berproduksi dan
memperkecil penurunan tingkat kesuburan tanah di daerah perakaran tanaman.
Pupuk yang digunakan NPK dengan dosis 200 Kg NPK, 15-15-15/Hektar.
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6. Pengendalian hama dan Penyakit

Untuk upaya pengendalian yang dilakukan belum secara insentif karena
serangan baik berupa hama dan penyakit masih dapat diatasi dengan melakukan
pengendalian secara mekanis, yaitu bagian tanaman yang terserang
dipotong/dipangkas untuk selanjutnya dimusnahkan.

7. Panen

Gambir umumnya sudah bisa dipanen pada umur 1 — 1,5 tahun tergantung
pada tingkat pertumbuhannya. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong
ranting-ranting dan daunnya (tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda) dengan
pisauw/ani-ani. Panjang potongan adalah 40 — 60 cm dari ujung daun atau 5 cm dari
pangkal batang. Ini dimaksudkan agar tunas baru pada ketiak ranting dapat
tumbuh dengan baik.

Pelaksanaan panen berikutnya baru dapat dilakukan setelah 5-6 bulan
kemudian dengan harapan ranting yang telah dipanen sebelumnya telah tumbuh
dan berdaun kembali. Panen dengan jangka waktu terlalu panjang tidak
dianjurkan, karena daun akan menjadi tua atau bahkan telah mulai gugur.
Disamping itu bila daun terlalu tua akan mengakibatkan menurunnya kandungan
getah dari daun tersebut. Demikian pula bila dilakukan pemanenan dengan jarak
panen yang terlalu dekat, juga tidak akan diperoleh hasil yang baik karena proses
pembentukan getah di dalam sel daun sedang berlangsung sehingga akan
mengakibatkan rendahnya getah yang diperoleh dari hasil pengolahan daun yang
masih muda tersebut.

Daun dan ranting yang dipanen biasanya dimasukkan ke dalam keranjang
rotan atau keranjang bambu untuk selanjutnya di bawa ke pondok pengempaan
guna dilakukan pengolahan. Selanjutnya hasil panen gambir harus segera diolah
karena jika terlantar lebih dari 24 jam maka getah yang akan dihasilkan akan
mengalami penurunan yang cukup besar.

8. Pengolahan Gambir

Gambir merupakan sejenis getah yang telah dipadatkan yang diperoleh dari
pengolahan daun dan ranting tanaman gambir. Daun dan ranting tanaman gambir
ini diproses dengan cara tertentu sehingga diperoleh cairan yang mengandung

getah. Cairan itu selanjutnya diendapkan beberapa waktu sehingga akan terjadi
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pemisahan antara air dan getah. Getah yang telah terpisah dari air selanjutnya

ditiriskan untuk lebih mengurangi kandungan air yang masih terkandung dalam
getah sampai akhirnya getah berbentuk pasta padat dan siap untuk dicetak.

Pengolahan gambir sangat tergantung pada alat kempa yang digunakan,

menurut Nazir (2000), ada beberapa alat kempa yang digunakan pada pengolahan
gambir, yaitu :

L.

Pengempaan tradisional, merupakan alat kempa yang paling sederhana,
sangat mengandalkan tenaga manusia yang harus memukulkan balok
dengan palu beratnya 20 — 25 kg hingga pengempaan daun gambir
dianggap selesai.

Pengempaan sistem katrol, merupakan mdifikasi dar kempa tradisional,
penekanan balok kempa dilakukan dengan tarikan katrol dengan
menggunakan rantai yang diikat pada kedua balok penekan.

Pengempaan sistem dongkrak, pada sistem ini penekanan bahan dilakukan
oleh kekuatan tenaga dari dongkrak, sehingga penggunaan tenaga manusia
jauh berkurang.

Pengempaan sistem ulir, penggunaan tenaga manusia juga berkurang
karena penekanan bahan dilakukan oeh kekuatan tenaga dari ulir yang
diputar.

Pengempaan sistem dongrak hidrolik yang menggunakan mesin, pada
sistem ini penekanan bahan dilakukan oleh kekuatan tenaga dari dongkrak
yang ditekan oleh tenaga hidrolik yang berasal dari mesin.

Berikut adalah besarnya rendemen gambir berdasar alat kempa yang

digunakan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rendemen Gambir Berdasarkan Alat Kempa Yang Digunakan.

Jenis Alat Kempa Rendemen (%)
Tradisional 3.4
Katrol 9.4
Dongkrak 7.1
Sistem Ulir 94

Sumber : Nazir, 2000.
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2.3. Analisis Kelayakan Finansial

Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara mendalam tersebut
dilakukan untuk menentukan apakah usaha yang akan dijalankan akan
memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang akan
dikeluarkan. Dengan kata lain, kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang
dijalankan akan memberikan keuntungan finansial dan non finansial sesuai
dengan tujuan yang mereka inginkan (Kasmir, 2007).

Proyek adalah suatu keseluruhan aktivitas yang menggunakan sumber-
sumber untuk mendapatkan benefit atau suatu aktivitas yang menginvestasikan
uang dengan harapan memperoleh penerimaan pada waktu yang akan datang yang
melibatkan perencanaan, pembiayaan dan pelaksanaan pada suatu unit. Suatu
proyek mempunyai kriteria yaitu mempunyai starting point, ending point yang
biasanya disebut sebagai umur proyek dan tergantung kepada jenis komoditi yang
diusahakan, mempunyai suatu konseptual batas khusus (boundry), mempunyai
luas tertentu dan biaya-biaya serta hasilnya dapat diukur. Dengan demikian
analisa finansial adalah penilaian terhadap suatu proyek yang akan dilaksanakan,
ditinjau dari segi pengaruhnya terhadap orang atau lembaga yang melaksanakan
proyek tersebut atau proyek tersebut dilihat dari sudut badan atau orang-orang
yang menanamkan modalnya pada proyek. Yang diperhatikan dalam analisis
finansial adalah hasil untuk modal saham (Equity Capital) yang ditanam dalam
proyek ialah hasil yang harus diterima petani, penguasa, perusahaan swasta, badan
pemerintah atau siapa saja yang berkepentingan dalam pembangunan proyek.
Hasil finansial sering juga disebut Private Returns. Analisa finansial ini penting
artinya dalam memperhitungkan insentif bagi orang-orang yang turut serta dalam
mensukseskan  pelaksanaan proyek. Sebab, tidak ada gunanya untuk
melaksanakan proyek yang menguntungkan dilihat dari sudut peroyekekonomian
keseluruhan. Jika para petani yang menjalankan aktivitas produksi tidak
bertambah baik keadaannya. Yang juga perlu diperhatikan adalah didapatkan
Returns (Zakir, 2004).

Kelayakan finansial harus mengungkapkan secara terperinci apakah
proyek akan menguntungkan dalam suasana persaingan yang ada dalam
perekonomian yang tidak menguntungkan keadaannya. Angka yang terperinci
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juga perlu dikemukakan untuk menunjukkan bahwa kondisi keuangan proyek
berangsur-angsur akan bertambah baik. Usaha yang bergerak dalam bidang
pertanian adalah suatu kegiatan investasi yang mengubah sumber-sumber
finansial menjadi barang-barang modal yang dapat menghasilkan keuntungan
atau manfaat setelah beberapa periode waktu (Gittinger, 1986).

Sumber-sumber yang dipergunakan dalam pelaksanaan produksi dapat
berbentuk barang-barang modal. Tanah, bahan-bahan setengah jadi, bahan-bahan
mentah, tenaga kerja, dan waktu. Sumber-sumber tersebut sebagian atau
keseluruhannya dapat dianggap sebagai barang atau jasa konsumsi yang
dikorbankan dari penggunaan masa sekarang untuk memperoleh benefit yang
lebih besar di masa yang akan datang. Benefit tersebut dapat berbentuk tingkat
konsumsi yang lebih besar, penambahan kesempatan kerja, perbaikan tingkat
pendidikan dan kesehatan, dan perubahan serta perbaikan suatu sistem atau
struktur (Gray, 1997).

Menurut Pudjosumarto (1991) ada beberapa kriteria investasi yang dikenal
dalam analisa proyek, yang sering dipakai untuk menentukan layak tidaknya suatu
proyek dilaksanakan, yaitu (1) Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), merupakan angka
perbandingan antara nilai kini arus manfaat dibagi dengan nilai sekarang arus
biaya. Jika diperoleh nilai B/C lebih besar sama dengan satu maka dapat
disimpulkan abhwa proyek layak untuk dilaksanakan, tetapi jika B/C kurang dari
satu maka dapat disimpulkan bahwa proyek tidak layak untuk dilaksanakan.
(2) Net Present Value (NPV), diartikan sebagai nilai sekarang dari penerimaan
dikurangi pengeluaran dengan tingkat diskonto tertentu. Semakin tinggi nilai
discounted rate yang dipergunakan, maka nilai NPV proyek akan semakin kecil
angka perbandingan discount factor untuk suatu tahun tertentu terhadap discount
factor tiap tahun sebelumnya, dan (3) Internal Rate of Return (IRR) merupakan
nilai discount rate yang membuat NPV dari suatu proyek sama dengan nol, dan
juga merupakan rata-rata keuntungan internal tahunan bagi perusahaan yang
melakukan investasi dan dinyatakan dalam satuan persen. Selain itu dikenal juga
Payback Period yang merupakan jangka waktu yang diperlukan untuk membayar
kembali (mengembalikan) semua biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam

investasi suatu proyek.
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Untuk menghitung nilai sekarang (Present Value) dari uang, yang
diperlukan tingkat diskonto (discount rate) pada tingkat bunga tertentu. Tingkat
bunga yang biasa digunakan dalam analisa benefit cost ini menurut Gittenger
(1986) adalah yang memakai prinsip Opportunity Cost of Capital (OCC), yaitu
suatu tingkat bunga tertinggi dari berbagai alternatif investasi. Namun tidak
seorang pun ahli ekonomi yang mengetahui tingkat OCC tersebut. Oleh sebab itu
tingkat bunga yang dikembangkan dalam penelitian adalah pada tingkat bunga
yang ditanggung oleh pihak perusahaan dari lembaga keuangan atau bank. Hal
lain yang penting dalam analisa proyek untuk diperhatikan adalah penentuan umur
proyek. Umur proyek adalah masa saat dimulainya suatu proyek sampai proyek
tersebut secara teknis fisikal ataupun secara ekonomis tidak lagi memungkinkan.
Oleh karena itu analisa ini adalah analisis yang bersifat ekonomis, maka penelitian

umur proyek terutama ditinjau dari segi ekonomisnya (Gittenger, 1986).

2.4. Analisis Sensitivitas

Menurut Gittenger (1986), analisa sensitivitas (senmsitivity analysis) yaitu
meneliti kembali suatu analisa untuk melihat pengaruh-pengaruh yang akan terjadi
akibat keadaan yang berubah-ubah. Hal tersebut merupakan satu cara untuk
menarik perhatian kepada masalah utama dari analisa proyek yaitu proyeksi selalu
menghadapi ketidakpastian yang dapat terjadi pada keadaan yang telah kita
ramalkan perkirakan. Analisa sensitivitas tidak hanya memiliki implikasi yang
penting untuk keputusan investasi, tetapi juga memiliki implikasi yang penting
untuk manajemen proyek. Semua proyek harus diamati melalui analisa
sensitivitas. Pada bidang pertanian, proyek sensitif dan berubah-ubah. Setiap
analisa sensitivitas harus dilaksanakan secara terpisah untuk dapat mengestimasi
pengaruh perubahan yang terjadi terhadap asumsi yang digunakan dalam
mengukur kemanfaatan proyek dan setelah baru dapat disimpulkan bagaimana
perubahan tersebut mempengaruhi proyek.

Perubahan-perubahan yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang
baik itu misalnya harga ataupun hasil merupakan resiko yang harus ditanggulangi
oleh perusahaan. Resiko harga pada produksi pertanian disebabkan karena harga
pasar yang tidak dapat dikuasai petani. Naik turunnya harga lebih sering terjadi

pada hasil pertanian. Di antara sebab-sebabnya ialah sifat hasil pertanian yang
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dipengaruhi oleh alam. Secara makro berkurangnya produksi akan menaikkan
harga. Namun bagi petani, sebagai perseorangan, hal yang menguntungkan ini
belum tentu dapat dinikmatinya karena waktu produksi tidak bergantung pada
petani. Pada waktu harga turun, petani tidak dapat pula menyesuaikan volume
produksi dengan segera sehingga kerugian yang lebih besar sering harus dialami
(Gray, 1992).

Menurut Kadariah (1982), mengatakan ada empat hal yang harus
diperhatikan dalam nalisa kepekaan yaitu : (1) terdapat kenaikan cost, misalkan
kenaikan dalam biaya peralatan dan kenaikan upah tenaga kerja, (2) perubahan
dalam perbandingan harga terhadap tingkat harga umum misalnya jumlah
produksi yang ditawarkan bertambah dengan pesat, (3) mundurnya waktu imple
mentasi misalnya terundurnya pelaksanaan proyek dan (4) khususnya untuk
proyek-proyek pertanian yang perlu mendapatkan perhatian yaitu kesalahan dalam
memperkirakan hasil produksi per hektar.

Penilaian IRR dapat dihitung setelah mengetahui nilai B/C ratio, dan
besarnya Net Present Value (Zakir, 2004). Hasil Present Value of Cost yang
digunakan adalah yag mendekati nol, dengan tingkat suku bunga tertentu, namun
bila belum didapatkan hasil Present Value Of Cost yang mendekati nol, maka
dihitung terus dengan menambahkan tingkat suku bunga sebesar 5% sampai
hasilnya nol. Angka yang didapatkan dengan tingkat suku bunga itulah yang
digunakan untuk mencari nilai /nternal Rate of Return (IRR). Apabila Internal
Rate of Return besar dari nilai Opportunity Cost of Capital nya, maka usaha layak
untuk dijalankan. Karena nilai IRR yang didapatkan adalah nilai discounted rate

sosial yang membuat NPV usaha sama dengan nol.

2.5. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Syahni (1995) dengan judul Pengembangan Industri Kecil
dan Menengah Gambir di Sumatera Barat menunjukkan bahwa gambir masih
merupakan tanaman perkebunan rakyat yang diusahakan pada tanah milik sendiri
sebagai warisan turun temurun. Dalam satu dekade terakhir luas tanaman dan nilai
ekspor gambir meningkat di kedua sentra produksi, terutama di Kabupaten 50
Kota. Harga yang berlaku pada saat penelitian yaitu Rp 3.200 di Pesisir Selatan
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dan Rp 3.900 di Kabupaten 50 Kota. Rata-rata pendapatan per ha petani di Pesisir
Selatan setiap musim pengempaan adalah sebesar Rp 1.108.500, untuk
pengempaan dengan dongrak dan Rp 842.000 untuk pengempaan dengan sapitan.
Sedangkan di 50 Kota adalah sebesar Rp 429.800 untuk pengempaan dengan
dongkrak dan Rp 551.100 untuk pengempaan dengan sapitan. Rata — rata luas
lahan gambir di kedua produksi adalah 2,26 ha, Kabupaten 50 Kota 1,07 ha dan di
Pesisir Selatan 2,94 ha. Di Pesisir Selatan perbedaan penggunaan alat
pengempaan cenderung meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani, tetapi
sebaliknya di Kabupaten 50 Kota belum menunjukkan hal tersebut. Namun
demikian hasil pengujian statistik melalui fungsi produksi menunjukkan bahwa
perbedaan teknologi pengolahan ini belum menunjukkan perbedaan yang nyata
terhadap produktivitas. Terdapat enam saluran pemasaran gambir mulai dari
tingkat petani sampai kepada importir di Singapura konsumen lainnya di
Indonesia. Permasalahan yang ditemukan sebagai akibat berkembangnya sistem
kelembagaan pemasaran gambir antara lain adalah tidak tersedianya modal kerja
yang cukup untuk memenuhi permintaan terhadap komoditi ini. Keterbatasan
modal kerja ini merupakan faktor pendorong bagi masuknya petani ke dalam
permasalahan permodalan.

Hasil penelitian Ermiati (2000) yang berjudul Analisis Usahatani Gambir
di Kecamatan Harau, Kabupaten 50 Kota yaitu dari hasil analisis kelayakan
usahatani gambir hingga umur tanaman 10 tahun diketahu bahwa untuk tingkat
bunga 5% nilai B/C ratio = 1,22, NPV =Rp 3.657.433, IRR = 43%. Untuk tingkat
bunga 18% nilai B/C ratio = 1,2 NPV = Rp 2.890.075,00 dan IRR = 43%. Besar
pendapatan petani dari usahatani gambir, yaitu Rp 11.548.750,00 atau rata-rata
Rp 1.154.875/ha/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani gambir di Desa
Ketinggian Kecamatan Harau kabupaten 50 Kota menguntungkan dan layak untuk
dikembangkan, sedangkan kendala pengembangan yang utama adalah
keterbatasan modal. Akibatnya petani tidak sanggup menerapkan teknologi
budidaya maupun pengolahan hasil sesuai dengan teknologi anjuran, disamping
kekuatan tawar yang dimiliki petani juga sangat lemah karena masih adanya
sistem ijon (tengkulak).
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Pada Tahun 2003, Syahni kembali melakukan penelitian dengan judul
Divergensi Keuntungan dan Privat Usahatani Gambir di Sumatera Barat
menyampaikan bahwa gambir adalah satu komoditi perkebunan potensial di
Sumatera Barat. Hal ini disebabkan karena Indonesia adalah produsen gambir
terbesar dunia dan sekitar 80% diantara berasal dari Sumatera Barat. Walaupun
demikian pendapatan petani sebagai produsen gambir masih sangat rendah karena
rendahnya harga ditingkat petani. Banyak faktor yang menjadi penyebab antara
lain adalah struktur pasar, posisi tawar petani, kelembagaan petani, peranan pasar
domestik, dan kualitas produk. Masalah tersebut menuntut adanya intervensi
pemerintah terhadap usahatani gambir dalam bentuk instrumen kebijakan yang
tepat untuk mengetahui perlu tidaknya instrumen tersebut dibutuhkan penelitian
mengenai divergensi keuntungan sosial dan privasi dari usahatani gambir tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah usahatani gambir masih
menguntungka baik secara sosial maupun privasi, mengetahui apakah terdapat
divergensi keuntungan sosial dan privasi dari usahatani gambir, dam mengetahui
perlunyakebijakan untuk memperbaiki usahatani gambir. Untuk mencapai ketiga
tujuan ini digunakan pendekatan Policy Analysis Matrix (PAM) yang dilengkapi
dengan perhitungan analisis pendapatan dan biaya. Data diambil dari dua
Kabupaten sentra produksi gambir, yaitu Kabupaten 50 Kota dan Pesisir Selatan
dengan mewawancarai 50 petani dan 10 orang pedagang selama bulan Juli sampai
Agustus 2003. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan tingkat harga yang
berlaku, usahatani gambir masih menguntungkan, tetapi terdapat divergensi antara
tingkat keuntungan privasi dan sosial. Untuk itu diperlukan kebijakan pemerintah
dalam memperbaiki divergensi anatara keuntungan privasi dan keuntungan sosial
usahatani gambir di Sumatera Barat.

Hasil penelitian Yuhono (2004) yang berjudul Analisis Pendapatan
Usahatani dan Pemasaran Gambir di desa Manggilang, Kecamatan Pangkalan
Kotobaru, Kabupaten 50 Kota, Propinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usahatani gambir, teknik budidaya dan pengolahan masih
bersifat tradisional, yang merupakan salah satu penyebab rendahnya mutu,
rendemen dan pendapatan petani. Produksi gambir yang diperoleh selama satu
tahun (3 kali panen) adalah sebanyak 1.282,5 Kg/Ha gambir kering. Pendapatan
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atas biaya total yang diperoleh sebesar Rp. 4.840.625,- per Hektar per tahun,
sedang pendapatan atas biaya tunai sebesar Rp. 6.238.125,- per Hektar per tahun,
B/C ratio atas biaya total sebesar 1,69 dan atas biaya tunai sebesar 2,11.
Pemasaran yang terjadi masih cukup efisien, ditunjukkan oleh marjin harga yang
diterima petani cukup tinggi (67%), besarnya marjin pemasaran antara lembaga-
lembaga pemasaran seimbang (12,49% - 20,88%), dan keuntungan dari lembaga
pemasaran berkisar antara 10 — 20%.

Berdasarkan hasil penelitian Afrizal (2009) yang berjudul Analisis
Produksi dan Pemasaran Gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi
Sumatera Barat menyatakan bahwa :

1. Faktor-faktor yang menjadi determinan produksi dalam usahatani gambir
di Kabupaten Lima Puluh Kota yang adalah tenaga kerja, luas lahan,
jumlah pohon gambir yang menghasilkan, umur tanaman, penggunaan
pupuk kimia dan penggunaan pestisida dalam pengendalian hama dan
penyakit. Selain itu pengalaman petani dalam berusahatani gambir,
frekwensi panen dan cara tanam juga mempengaruhi tingkat produksi
gambir secara nyata. Semua faktor tersebut berpengaruh positif terhadap
tingkat produksi gambir, kecuali luas lahan dan pengalaman petani dalam
berusahatani gambir.

2. Pengalokasian faktor produksi tenaga kerja, terutama pupuk dan pestisida
dalam usahatani gambir belum efisien. Pemakaian kedua input tersebut
masih bisa ditingkatkan atau ditambah penggunaannya guna
memaksimalkan keuntungan dalam usahatani gambir. Input tetap luas
lahan, dalam pemanfaatannya sudah tidak efisien lagi.

Berdasarkan penelitian Yuristia (2008) yang berjudul Analisis Usahatani
dan Pemasaran Gambir di Kenagarian Manggilang Kecamatan Pangkalan Koto
Baru, Kabupaten 50 kota. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa usahatani gambir
yang dilakukan oleh petani di kenagarian manggilang belum sesuai anjuran . Hal
ini terlihat dari teknik budidaya dan pengolahan yang masih tradisional dan
sederhana. Sehingga menyebabkan produktivitas, produksi, rendemen dan mutu
yang dicapai dari usahatani gambir belum optimal. Petani menjual produksinya
dalam bentuk gambir kering. Produksi rata-rata yang diperoleh petani adalah
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442,92 Kg/Ha/PP dan produksi rata adalah Rp 2.696.321,72/Ha/PP, sedangkan
rata-rata besarnya pendapatan per luas lahan petani per periode panen adalah
Rp 125.566.368,27. Keuntungan yang  didapat rata-rata  petani
Rp 175.951,96/ha/pp, sedangkan rata-rata besarnya keuntungan keuntungan per
luas lahan petani periode panen adalah Rp 7.866.058,03. Hanya terdapat satu
saluran pemasaran didaerah peneitian ini : petani-pedagang pengumpul-pedagang
antar kecamatan-konsumen akhir. Pendek rantai pemasran membuat marjin
pemasaran yang terjadi cukup efesien karena bahagian harga yang diterima petani
sekitar 88,24% dari harga konsumen akhir.

Berdasarkan penelitian Aryunda (2009) yang berjudul Analisa Pemasaran
gambir di Kenagarian Surantih Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa saluran pemasaran
gambir merupakan jalur tidak langsung. Hal ini disebabkan karena dalam
kegiatan pemasarannya sudah melibatkan beberapa lembaga pemasaran sebagai
perantara. Pola pemasaran yang terbentuk sebagai berikut : saluran I petani--
pedagang pengumpul desa--eksportir, Saluran II yaitu petani--pedagang
pengumpul desa--pedagang antar daerah—eksportir. Dari kedua saluran diatas
yang paling efisien adalah saluran I, karena lebih pendek selain itu saluran I
menghasilkan biaya pemasaran lebih rendah dari biaya pemasaran yang dihasilkan
oleh saluran II. Dari segi keuntungan yang diperoleh oleh lembaga tataniaga yang
terlibat pada saluranl. PPD memperoleh keuntungan sebesar Rp.4264 dan
eksportir sebesar Rp 10.245. Sedangkan pada asaluran II, PPD memperoleh
keuntungan keuntungan sebesar Rp 725. Keuntungan lebih rendah bila
dibandingkan dengan saluran I. Keuntungan PAD yang diperoleh sebesar
Rp 2.564 dan eksportir sebesar Rp 10.560. Dapat diketahui bahwa pada saluran I
dan saluran II, pihak eksportir memperoleh keuntungan paling besar dibandingkan
lembaga terlibat lainnya. Masalah yang sering dihadapi petani dan pedagang
adalah permodalan untuk memenuhi kebutuhan berusahatani. Petani biasanya
meminjam modal kepada pedagang dan hal terscbut menuntut petani harus
menjual gambir ke pedagang yang bersangkutan dengan harga lebih rendah dari
petani yang petani tidak meminjam. Pengambilan modal oleh petani sering terjadi

kemacetan, sehingga untuk menutupi biaya yang dikeluarkan pedagang terpaksa
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menjual gambir pada tingkat harga yang ditentukan sepihak oleh eksportir dan
adakalanya pedagang mengalami kerugian.

Berdasarkan penelitian Arfianti (2010) yang berjudul Analisa Pendapatan
Usahatani dan Upaya Peningkatan Produktivitas Gambir di Kecamatan Harau
Kabupaten 50 Kota, diketahui bahwa tanaman gambir yang diusahakan oleh
petani di Kecamatan Harau masih dilakukan dengan teknik budidaya yang
sederhana sehingga produksi gambir belum mencapai produksi yang optimal.
Luas lahan yang dimiliki oleh petani sampel adalah berkisar antara 1 — 3 Ha dan
rata-rata produksi gambir yang dihasilkan adalah 737,50 Kg/Ha/Tahun. Rata-rata
jumlah pendapatan yang diterima petani adalah sebesar Rp. 16.093.475.-
/Ha/Tahun, sehingga pendapatan petani per bulan adalah sebesar Rp.
1.341.122,917. Sedangkan rata-rata jumlah keuntungan yang diterima petani
sampel adalah sebesar Rp. 8.288.208,20/Ha/Tahun, schingga besarnya
keuntungan yang diterima petani per bulan adalah sebesar Rp. 690.684,02.-.

Pendapatan dan keuntungan yang diterima setiap petani berbeda-beda dikarenakan

jumlah luas lahan dan jumlah produksi tiap petani berbeda-beda.




III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada usahatani gambir di Kecamatan Mungka.
Daerah ini dipilih secara sengaja (purposive). Dipilihnya lokasi ini berdasarkan
pertimbangan bahwa Kabupaten 50 Kota adalah penghasil gambir utama di
Sumatera Barat (Lampiran 2) dan Kecamatan Mungka adalah penghasil gambir
dengan produktivitas paling rendah di Kabupaten 50 Kota, dengan jumlah
produksi 315,8 ton pada tahun 2010 dengan luas produktifnya adalah 558 Ha
(Lampiran 3) (Dinas Perkebunan Kabupaten 50 Kota, 2010). Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada bulan Juli — Agustus 2011.

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda survei yaitu
penyelidikan yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan terhadap sejumlah
individu atau unit, baik sensus atau dengan menggunakan sampel dimana
penyelidikan tersebut diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada
dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial,
atau politik dari suatu kelompok atau suatu daerah (Nazir,1988).

Pada metode survei tidak semua individu di dalam populasi diamati,
melainkan hanya satu fraksi atau bagian dari populasi yang disebut sebagai contoh
(sample). Oleh sebab itu kebijaksanaan dalam penetapan contoh yang diamati
harus betul-betul mewakili (representative) populasi secara keseluruhan (Daniel,
2003).

Alasan peneliti menggunakan metode survei karena ingin mengetahui

secara langsung bagaimana kegiatan usahatani gambir hingga pengolahannya.
Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan usahatani gambir
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan sehingga berdasarkan data-data
yang didapat peneliti dapat mengetahui bahwa usahatani gambir layak atau tidak
untuk dikembangkan.
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3.3. Metode Pengambilan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah patani produsen gambir yang
mengusahakan tanaman gambir di Kecamatan Mungka. Pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling. Menurut Singarimbun (1988), Purpusive
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih
satuan sampling atas dasar pertimbangan sekelompok pakar di bidang ilmu yang
sedang diteliti. Maka pada penelitian ini, dasar pertimbangannya pemilihan
sampel berdasarkan setiap umur tanaman gambir hingga umur ekonomis. Menurut
Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2009), tanaman gambir dapat
dikatakan produktif atau ekonomis sampai umur 20 tahun.

Sebelum dilakukan pemilihan sampel terlebih dahulu ditentukan kriteria
petani yang akan dijadikan sampel, yaitu dengan kriteria sebagai berikut :
(1) Petani yang mengusahakan tanaman gambir berdasarkan umur tanaman
gambir 0-20 tahun (2) Petani yang mengusahakan tanaman gambir dengan luas
garapan > 1 Hektar, kriteria ini digunakan untuk menghindari kesalahan (bias)
yang lebih besar dalam menentukan produksi per Hektar.

Jumlah sampel yang akan diambil adalah sebanyak 20 orang petani
berdasarkan kriteria petani sampel tersebut, untuk setiap tahun umur tanaman
gambir memiliki 3 orang petani sampel. Rincian yang menjadi petani sampel
untuk setiap umur tanaman gambir hingga umur ekonomis dapat dilihat pada
Tabel 2.

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Perkebunan Kabupaten 50 Kota
(2010), jumlah petani gambir di Kecamatan Mungka sebanyak 322 Kepala
Keluarga. Dimana Kecamatan Mungka terdiri dari 5 nagari, sedangkan petani
sampel ini berada di 2 Nagari yaitu Nagari Simpang Kapuak dan Nagari Talang
Maur. Pemilihan Nagari ini berdasarkan pertimbangan bahwa Nagari ini
merupakan daerah yang berpotensi memiliki produksi gambir terbanyak di
Kecamatan Mungka (Lampiran 4).
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Tabel 2. Rincian yang Menjadi Petani Sampel Untuk Setiap Umur Tanaman
Gambir Hingga Umur Ekonomis.

Umur Tanaman Gambir (Tahun) Petani Sampel
1 1,23
2 2,34
3 345
4 4,5,6
5 5,6,7
6 6,7,8
7 7,89
8 8,9,10
9 9,10,11
10 10,11,12
11 11,12,13
12 12,13,14
13 13,14,15
14 14,15,16
15 15,16,17
16 16,17,18
17 17,18,19
18 18,19,20
19 19,20

20 20

3.4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis mengambil data dari dua sumber -

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengan cara wawancara langsung
dengan berpedoman kepada kuesioner (daftar pertanyaan) yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu. Data yang dikumpulkan berhubungan dengan
umur proyek, produksi yang dicapai serta benefit yang diperoleh dalam suatu
waktu, dan biaya yang dikeluarkan (per tahun).

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya atau data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh
peneliti seperti data dari instansi-instansi terkait yang ada hubungannya
dengan penelitian, antara lain Kantor Camat Mungka, Dinas Perkebunan
Kabupaten 50 Kota, Badan Pusat Statistik Sumatera Barat.

3.5. Variabel yang Diamati

Berdasarkan pada tujuan pertama dan kedua penelitian ini maka variabel
yang akan diamati adalah sebagai berikut :
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3.5.1. Kondisi Usahatani Gambir
Kondisi usahatani gambir meliputi :
1. Keadaan usahatani gambir
a. Luas lahan gambir dengan jumlah populasinya.
b. Lokasi lahan gambir dengan permukiman petaninya.
c¢. Status kepemilikan lahan
2. Budidaya Tanaman Gambir
a. Pemilihan bibit
b. Penanaman
c. Pemeliharaan
d. Pemupukan
e. Panen
f. Pasca Panen (Pengolahan)
Sedangkan untuk tujuan penelitian kedua maka variabel yang diamati adalah
sebagai berikut :
3.5.2 Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Gambir
1. Biaya (Cost)
Biaya yang dimaksud adalah biaya yang langsung timbul akibat kegiatan
usahatani serta pengolahan gambir.
a. Biaya Investasi
Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk sarana dan
prasarana penunjang usahatani hingga pengolahan selama tanaman belum
menghasilkan.
a). Biaya tanah atau lahan, dinilai berdasarkan nilai sewa lahan yang
selama umur ekonomis (20 tahun) yang berlaku pada daerah penelitian.
b). Biaya bangunan, meliputi : rumah kempa.
c). Biaya sarana produksi, meliputi : biaya pembelian bibit gambir, pupuk,
pestisida.
d). Biaya pengadaan peralatan, terdiri dari : cangkul, parang, pisau

pemotong (ani-ani), keranjang, keranjang bambu/rotan, rajut (jala), kancah
(kuali besar), ember, tali, martil dari kayu, paraku, kain penapis, rak,
cetakan dan alat kempa sistem dongkrak.
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b. Biaya Operasional dan pemeliharaan

Biaya opersional dan pemeliharaan adalah biaya tahunan untuk
keperluan rutin sejak tanaman menghasilkan sampai akhir umur ekonomis,
meliputi : pupuk, pestisida, tenaga kerja, baik saat usahatani maupun
pengolahan dan kayu bakar pada saat pengolahan.

c. Biaya penggantian alat (replacement cost)

Biaya penggantian adalah investasi yang dikeluarkan untuk
mengganti peralatan yang mempunyai umur ekonomis lebih pendek dari
umur ekonomis proyek, misalnya cangkul, parang, pisau pemotong (ani-
ani), keranjang, keranjang bambu/rotan, rajut (jala), kancah (kuali besar),
ember, tali, martil dari kayu, paraku, kain penapis, rak, cetakan dan alat
kempa yang rata-rata memiliki umur ekonomis 2-3 tahun.

Manfaat (Benefit)

Manfaat atau benefit dihitung berdasarkan produksi per tahun
dalam satu hektar tanaman gambir pada setiap masing-masing petani
sampel. Produksi gambir per tahun adalah 2 kali periode. Untuk
menghitung besarnya manfaat, perlu diperhatikan besarnya rendemen.
Rendemen yaitu, ratio perbandingan berat bersih dari input atau produk
yang diinginkan dengan berat output atau bahan baku.

Harga yang digunakan dalam menghitung manfaat yang diterima
petani adalah harga rata-rata per kilogram gambir mentah pada petani yang
berlaku di daerah penelitian dalam satu tahun terakhir pada saat
dilaksanakan penelitian, dikarenakan harga gambir yang mengalami
fluktuasi.

Nilai Sisa (Salvage Value)

Pada akhir umur proyek, bisa didapatkan nilai sisa dari proyek
tersebut, nilai sisa itu diperoleh dari. Nilai sisa dari barang-barang yang
sebagian besar telah dipakai sampai akhir proyek. Contoh : nilai dari
bangunan (rumah kempa), peralatan usahatani dan peralatan pada saat
pengolahan. Nilai sisa dihitung berdasarkan penyusutan per tahun,
perhitungan biaya penyusutan, yaitu dengan memakai metoda garis lurus,
yaitu suatu teknik perhitungan penyusutan berdasarkan biaya awal dan
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nilai akhir suatu proyek, serta umur dari peralatan. Secara sistematis,
(Gittenger, 1986) :

p= B
Dimana :
D = Penyusutan (Rp/Tahun)
» = Harga Beli (Rp)
S = Nilai Akhir (Rp)
N = Umur Mesin (Tahun)

Umur Ekonomis

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2009),
tanaman gambir dikatakan produktif atau ekonomis sampai umur 20 tahun.
Kemudian umur ekonomis dari alat kempa sistem dongkrak yang
digunakan di daerah penelitian adalah 3 tahun.
Tingkat Bunga

Tingkat bunga yang digunakan adalah pada DF 18%. Tingkat bunga
berdasarkan tingkat buga pinjaman yang berlaku pada Bank BRI
Kecamatan Mungka.

3.6. Analisis Data

1.

Analisis data ini dilakukan berdasarkan tujuan yang akan dicapai yaitu :

Analisis deskriptif kualitatif.

Pada tujuan pertama yaitu mendeskripsikan kondisi usahatani gambir di
Kecamatan Mungka Kabupeten Lima Puluh Kota. Analisis data yang
dilakukan adalah analisa deskriptif kualitatif.

Analisis Kuantitatif

Pada tujuan kedua yaitu menganalisis tingkat kelayakan usahatani gambir
di Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota. Analisis data yang
dilakukan adalah analisa kuantitatif yaitu menghitung dengan menggunakan
kriteria penilaian terhadap investasi, yaitu Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR)dan Analisa Sensitivitas.
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Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Benefit Cost Ratio merupakan perbandingan antara present value total
benefit selama umur proyek dengan present value total cost selama umur
ekonomis 20 tahun (Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, 2009).
Rumus B/C ratio adalah sebagai berikut, (Gittinger, 1986) :

B/C ratio Zt o e (1+£)t
n _Ct_
t=1 14yt
Dimana :
Bt = Benefit yang diperoleh tiap tahun (Rp)
G = cost yang dikeluarkan tiap tahun (Rp)
i = tingkat bunga 18 % (intrest rate) (BRI unit Kecamatan Mungka)
t =1,2,3,....n (n = jumlah tahun)

Langkah-langkah menghitung B/C Ratio adalah:
1. Cari nilai sekarang dari benefit tiap tahun, lalu jumlahkan
2. Cari nilai sekarang dari cost tiap tahun, lalu jumlahkan
3. Hasil jumlah benefit dibagi dibagi dengan hasil jumlah cost

Net Present Value

Net Present Value (NPV) adalah selisih antara present value (nilai
sekarang) dari penerimaan atau manfaat dengan present value dari
pengeluaran atau biaya selama umur ekonomis usaha, NPV dinyatakan

dengan rumus, (Gittinger, 1986) :

t=1 (14i)t

NPV =

Dimana :

Bt = Benefit pada tahun t
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Ct = Cost pada tahun t
N = Umur ekonomis (20 tahun)
i = Tingkat bunga (18%)
t =1,23,....t
Internal Rate of Return

Internal Rate of Return merupakan tingkat bunga maksimum yang dapat
dibayarkan oleh proyek atas penggunaan sumber daya karena proyek masih
membutuhkan dana untuk biaya-biaya produksi dan investasi. Dengan kata
lain, berapa tingkat bunga atau penghasilan dari uang yang diinvestasikan
atau tingkat diskonto yang dapat membuat manfaat secara neto dari arus
manfaat tambahan atau arus uang tambahan = 0. Jika IRR yang diperoleh >
OCC, maka usaha feasible untuk dilaksanakan dan jika IRR < OCC, maka
usaha tidak feasible untuk dilaksanakan serta jika IRR = OCC, maka
tergantung pada penyandang dana untuk memutuskan berlanjut atau tidaknya
usaha tersebut. OCC adalah suatu tingkat bunga menggambarkan kesempatan
yang hilang.

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut, (Gittinger, 1986) :

z . . NPV
RR =i+ (i—i) ————
NPV— NPV
Dimana :
i = Tingkat bunga yang lebih rendah
1’ = Tingkat bunga yang lebih tinggi
NPV = NPV pada tingkat bunga i
NPV’ = NPV pada tingkat bunga i’
Kesimpulan :

1. Benefit Cost Ratio

Jika diperoleh nilai net B/C lebih besar sama dengan satu maka dapat
disimpulkan bahwa usahatani gambir layak untuk dilaksanakan, tetapi jika net
B/C kurang dari satu maka dapat disimpulkan bahwa usahatani gambir tidak
layak untuk dilaksanakan.
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2. Net Present Value
Tiga kriteria kelayakan finansial berdasarkan NPV, yaitu :

a. NPV > 0, berarti secara finansial usahatani gambir layak dilaksanakan
karena manfaat yang diperoleh lebih besar daripada biaya.

b. NPV = 0, berarti secara finansial usahatani gambir sulit dilaksanakan
karena manfaat yang diperoleh hanya cukup untuk menutupi biaya
yang dikeluarkan.

c. NPV < 0, berarti secara finansial usahatani gambir tidak layak
dilaksanakan karena manfaat yang diperoleh lebih kecil daripada biaya
yang dikeluarkan.

3. Internal Rate Of Return

Jika diperoleh nilai IRR (internal rate of return) lebih besar daripada
tingkat bunga yang berlaku (discount rate), maka usahatani gambir tersebut
layak untuk dilaksanakan. Sebaliknya apabila nilai IRR lebih kecil daripada
tingkat bunga yang berlaku maka usahatani gambir tersebut tidak layak untuk
dilaksanakan.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas bertujuan untuk melihat apa yang akan terjadi
dengan analisa proyek jika ada suatu kesalahan atau perubahan dalam dasar-
dasar perhitungan biaya baik input maupun output yang dihasilkan. Menurut
Gittinger (1986), analisa sensitivitas dapat dilakukan dengan asumsi bahwa
hasil yang masa akan datang kan lebih kecil daripada estimasi atau
mengasumsikan bahwa harga-harga pada masa akan datang akan lebih rendah
dibandingkan tingkat harga yang diramalkan, dan kemudian memutuskan
seberapa jauh perubahan tersebut dapat terjadi, dan apakah masih ingin untuk
melanjutkan melaksanakan proyek.

Perhitungan analisis sensitivitas untuk analisis kelayakan usahatani
gambir di Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota ini dianalisa untuk tiga
keadaan yaitu : (1) Asumsi peningkatan cost sebesar 10% dikarenakan
kenaikan upah tenaga kerja dan penurunan benefit dikarenakan penurunan

harga jual sebesar 12%. (2) Asumsi terhadap penurunan produksi sebesar
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33% dari produktivitas gambir yang didapat pada penelitian ini yaitu
mencapai 845,91 Kg/Ha menjadi 565,95 Kg/Ha (Dinas Perkebunan
Kabupaten 50 Kota) (Lampiran 3).




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
Kecamatan Mungka merupakan Kecamatan di Kabupaten Lima Puluh

Kota yang menghasilkan tanaman gambir dengan produktifitas terendah.
Kecamatan Mungka lahir berdasarkan Perda No.14 Tahun 2001, tanggal
29 Oktober 2001 tentang Penataan wilayah Kecamatan dalam Kabupaten
Limapuluh Kota yang diresmikan pada tangal 23 Januari 2002. Dengan Ibu
Kecamatan Padang Loweh. Luas Kecamatan mencapai 83,76 Km’ yang berarti
2,50 % dari luas Kabupaten Limapuluh Kota yang luasnya 3.354,30 Km? terdiri
dari 5 nagari dengan 20 Jorong, dengan rincian nama nagari dan nama jorong
sebagai berikut :
1. Nagari terluas adalah Nagari Simpang Kapuak dengan luas 36,35 Km®
terdiri dari 7 jorong, yaitu :1) Simpang Abu, 2) Dusun Nan Duo, 3) Sopan,
4) Simpang Goduang, 5) Balai Tampuak Pinang, 6) Koto Tinggi Kubang
Balambak, 7) Lobuah Tunggang.
2. Nagari Talang Maua dengan luas 17,04 Km? terdiri dari 3 jorong, yaitu :
1) Talang, 2) Maua, 3) Kampuang Tangah.
3. Nagari Mungka dengan luas 15 Km’ terdiri dari 5 jorong, yaitu :
1) Mungka Tangah, 2) Koto Baru Mungka, 3) Koto Tuo Mungka,
4) Padang Koto Tuo, 5) Padang Koto Baru.
4. Nagari Sungai Antuan dengan luas 10 Km? terdiri dari 3 jorong, yaitu :
1) Simpang Tigo Kenangga, 2) Lubuak Simato, 3) Labuah Lintang

5. Nagari Jopang Manganti dengan luas 5,37 Km” terdiri dari 2 jorong, yaitu :
1) Jopang, 2) Manganti.

Secara administratif Kecamatan Mungka berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Kecamatan Guguak
Sebelah Selatan : Kecamatan Payakumbuh
Sebelah Barat : Kecamatan Bukit Barisan dan Suliki

Sebelah Timur : Kecamatan Harau dan Kecamatan Payakumbuh
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Topografi Kecamatan Mungka datar, berbukit dan bergelombang dengan
ketinggian tempat di atas permukaan laut (dpl) terendah di Ujuang Koto Tua
Mungka ( 520 m dpl) dan tertinggi adalah di Bukit Perhatian Tinggi ( 1140 m dpl)
di Kenagarian Talang Maua. Menurut Nazir (2000), tanaman gambir dapat
tumbuh dengan baik pada daerah dengan ketinggian 200-800 m di atas
permukaan laut dengan bentuk topografi terutama topografi lereng perbukitan.
Topografi daerah penghasil utama gambir adalah bergelombang sampai berbukit
bahkan bergunung dengan kemiringan 10% - 80%.

Bukit yang mengelilingi Kecamatan Mungka diantaranya adalah : Bukit
Apit (640 m), Bukit Palano (824 m), Bukit Binuang (1014 m), Bukit Tanjung
Balik (710 m), Bukit Sugak (1091 m), Bukit Solok (1086 m), Bukit Solok Parik
(1077 m), Bukit Tanah Runtuah (927 m), Bukit Rimba Malintang (992 m), Bukit
Hulu Mudiak Mauang (1012 m), Bukit Ujuang Daliak (1114 m), Bukit Tengah
(812 m), Bukit Batu Galih (808 m), Bukit Togang (820 m ), Bukit Batu Payuang
(812 m), Bukit Buluh (830m), Bukit Silau (821 m).

Daratannya dialiri oleh Batang Sinamar dan beberapa anak sungai
diantaranya Batang Maua, Batang Sopan, Batang Kundur, Batang Simpang,
Batang Simun, Batang Mungka, Batang Limau Kambing. Batang air ini
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber pengairan sawah, kolam, dan
pembuatan keramba serta sumber galian C.

Jumlah penduduk di Kecamatan Mungka adalah 23.216 jiwa yang terdiri
dari laki-laki 11.364 jiwa, perempuan 11.852 jiwa dengan sex rasio 95.88%
dengan tingkat kepadatan penduduk 277 jiwa / Km’. Sumber mata pencaharian
penduduk adalah petani 85%, pedagang 10%, pegawai dan buruh lainnya 5%.
Sarana pendidikan di Kecamatan Mungka yang telah tersedia baru pada tingkat
pendidikan TK sampai SLTP. Sarana pendidikan TK berjumlah 11 unit. Sarana
pendidikan SD tersebar disemua nagari berjumlah 20 unit. Untuk tingkat
pendidikan SLTP berjumlah 2 unit.

Di bidang kesehatan, fasilitas dan sarana kesehatan di Kecamatan Mungka
juga masih sangat terbatas. Untuk melayani 5 Nagari yang ada hanya terdapat
lunit Puskesmas, 7 unit Puskesmas Pembantu (Pustu), Polindes 5 unit dan

Posyandu 30 unit. Adapun tenaga medis yang terdapat di kecamatan ini terdiri
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dari 1 orang dokter umum, 1 orang dokter gigi, perawat umum 4 orang, perawat
gigi 1 orang, dan 13 orang bidan.

Di bidang Pertanian, Kecamatan Mungka mempunyai potensi yang dapat
diandalkan dalam peningkatan ekonomi masyarakat, dari total luas sawah 805 Ha
yang diperkirakan luas panen 1.580 Ha dengan kisaran produksinya 7.757,80 ton
GKP setiap tahun, tanaman lainnya adalah jagung dan ubi kayu dan. Luas
pertanaman perkebunan utama adalah gambir 566 Ha, kelapa 928 Ha, cokelat
96 Ha, dan karet 99,50 Ha.

Untuk memasarkan hasil pertanian serta untuk membeli keperluan
hariannya bagi masyarakat di Kecamatan Mungka terdapat satu buah pasar yang
berada di Kenagarian Mungka setiap Selasa. Dizaman Belanda dulu tersebutlah
Pasar ronah pakan selasa yang berada di Nagari Simpang Kapuak dan sekarang
pasar ranah pakan selasa tidak ada lagi, dan dipindahkan pada pasar Simpang
Kapuak, dan di Talang Nagari Talang Maua.

4.2. Identitas Petani Sampel

Petani yang dijadikan sampel adalah petani gambir yang berada di daerah
sentra produksi gambir di Kecamatan Mungka dan sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Petani yang mengusahakan tanaman gambir berdasarkan umur
ekonomis tanaman gambir 0 - 20 tahun atau hingga pada saat umur yang
perhitungan cost lebih besar dari benefit kemudian petani yang mengusahakan
tanaman gambir dengan luas garapan > 1 Hektar, kriteria ini digunakan untuk
menghindari kesalahan (bias) yang lebih besar dalam menetukan produksi per
Hektar. Umur, jenis kelamin, jumlah tanggungan dalam keluarga, pengalaman
berusahatani, status kepemilikan lahan merupakan beberapa aspek yang
mempengaruhi pengelolaan petani terhadap usahataninya. Identitas petani sampel
kelayakan finansial usahatani gambir Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota
pada Tabel 3.

Umur, pendidikan dan pengalaman berusahatani sangat berpengaruh dalam
pengembangan usahataninya dalam mengadopsi suatu teknologi. Berdasarkan
Tabel 3 dapat dilihat, seluruh petani sampel tergolong usia angkatan kerja yang
masih produktif. Umur petani akan berpengaruh pada kekuatan untuk bekerja dan
kemampuan petani untuk dapat menerima hal-hal baru yang dianjurkan dalam
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pengembangan usahataninya. Dalam pengelolaan usahataninya, kerja manusia
dipengaruhi salah satunya oleh faktor umur. Adapun identitas petani sampel dapat
dilihat pada Tabel 3 (Lampiran 5).

Tabel 3. Identitas Petani Sampel Kelayakan Finansial Usahatani Gambir di

Kecamatan Mungka
No Keterangan Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1; Umur Petani (Tahun)
a. <30 4 20
b. 31-50 10 50
¢ ¥l 6 30
2 Tingkat Pendidikan
a. SD 13 65
b. SMP 7 35
c. SMA 0 0
3 Jumlah Tanggungan Keluarga
(Orang)
a. 1-3 7 35
b. 4-6 13 60
4. Pengalaman Berusahatani (Tahun)
a. <10 6 30
b. 11-20 5 25
g >21 9 45
8. Status Kepemilikan Lahan
a. Milik Sendiri 20 100
b. Sewa 0 0
Jumlah 20
Sampel

Bila dilihat dari jenjang pendidikan formal, sebagian besar petani sampel
65% hanya menempuh pendidikan sampai tingkat SD dan 35% lainnya
menumpuh hingga pendidikan SMP, sementara itu petani gambir tamatan
SMA tidak ada ditemukan di Kecamatan Mungka. Tingkat pendidikan akan
berpengaruh pada cara pandang petani dalam mengelola usahataninya. Pendidikan
yang tergolong rendah akan menjadikan petani bekerja hanya berdasarkan
pengalaman berusahatani sebelumnya. Menyebabkan dalam pelaksanaan
usahataninya petani belum mengadopsi dan menerapkan teknologi yang berkaitan
dengan usahataninya untuk dapat meningkatkan produksi sehingga mampu untuk
meningkatkan pendapatannya. Menurut Hernanto (1997), keterbatasan pendidikan
akan menutup cakrawala gagasan pada pemikiran petani. Oleh karena itu dalam
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mengelola usahataninya, petani hanya berpijak pada posisi pemikiran dan gagasan
yang apa adanya karena apa-apa saja yang dilakukan oleh petani tersebut
merupakan pengalaman yang turun temurun dan sosialisasi dari leluhurnya.

Berdasarkan Tabel 3 juga dapat diketahui bahwa sebagian besar petani
sampel mempunyai tanggungan keluarga 1-3 orang yaitu sebanyak 35% dan
tanggungan keluarga 46 orang sebanyak 65%. Jumlah tanggungan keluarga
sangat mempengaruhi motivasi petani dalam melakukan usahataninya sebaik
mungkin agar dapat memenuhi kebutuhan anggota keluarga.

Pengalaman petani sampel dalam berusahatani gambir umumnya adalah
11-21 tahun, yakni sebanyak 30%, >21 tahun sebanyak 25% dan < 10 tahun
sebanyak 45%. Pengalaman berusahatani dapat menjadi indikator tingkat
keberhasilan usahatani yang dilakukan oleh petani sampel. Petani yang memiliki
pengalaman yang lebih lama akan mampu mengelola usahataninya dengan baik.

4.3. Kondisi Usahatani Gambir

4.3.1. Keadaan Usahatani Gambir

Lahan pertanian adalah salah satu faktor yang menentukan volume
produksi dan kebutuhan input. Diantara variabel lahan yang berpengaruh adalah
luas lahan dan status kepemilikan lahan. Menurut Soekartawi (1995), luas lahan
pertanian akan mempengaruhi skala usaha, dan skala usaha pada akhirnya akan
mempengaruhi efisiensi tatu tidaknya usaha pertanian. Sering dijumpai makin luas
lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian akan semakin tidak efisienlah lahan
tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa luas lahan mengakibatkan
upaya melakukan tindakan yang megarah pada segi efisiensi akan berkurang,
seperti lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi dan
terbatasnya modal. Luas lahan petani sampel dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Lahan Petani Sampel di Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota.

Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1-2 13 65
3-4 7 35
Jumlah 20 100
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Lokasi tanaman gambir petani pada umumnya berada pada di lereng atau
punggung bukit, jarak dari rumah ke kebun rata-rata 3 km. Alat transportasi dan
jalan-jalan yang menghubungkan desa dengan kebun gambir merupakan jalan
setapak dan mudah untuk dilalui kendaraan, sedangkan pada musim hujan agak
sulit untuk dilalui.

Lahan yang digarap petani sampel adalah 100% lahan milik sendiri.
Biasanya petani membuka lahan sendiri dengan cara membuka hutan dengan
menggunakan peralatan mesin.

4.3.2. Pelaksanaan Budidaya Tanaman Gambir di Kecamatan Mungka
Kabupaten 50 Kota

a. Pembibitan

Bibit yang digunakan oleh petani sampel adalah bibit tanaman gambir
jenis udang. Gambir tipe udang memiliki produksi daun dan rendemen getah
lebih tinggi dibandingkan dengan tipe lainnya, yaitu tipe cubadak dan tipe riau.
Hal ini disebabkan jenis ini memiliki ukuran daun yang lebih luas dibandingkan
dengan tipe cubadak dan tipe riau, sehingga bobot basahnya lebih tinggi. (Nazir,
2000). Berikut adalah ciri—ciri bibit gambir tipe udang dapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Keragaan Spesifikasi Tanaman Gambir Tipe Udang

Karakteristik Tipe Udang
Panjang daun (cm) 11,43-15,17
Lebar daun (cm) 6,43-7,75
Luas Daun (sz) 45,98-70.67
Diameter batang (cm) 1-1,60
Diameter cabang (cm) 0,70-1,10
Diameter ranting (cm) 0,50-0,70
Warna daun Hijau kemerahan
Warna pucuk Hijau kemerahan
Tipe daun Oblongus
Berat daun (g) 2-2,50
Produksi daun/rumpun (kg) 3-5

Sumber : Nazir, 2000

Perbanyakan tanaman gambir dilakukan sendiri oleh petani dengan cara
generatif. Benih yang digunakan oleh petani berasal dari buah gambir yang
sudah masak dari pohon gambir yang berasal dari kebun sendiri. Buah tersebut
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kemudian dijemur sampai terbuka kulitnya dan dijemur selama 1 hari. Ukuran
benih gambir berukuran kecil sehingga sangat sulit membedakan benih yang
normal ataupun yang tidak normal. Benih yang digunakan petani adalah benih
yang berwarna kecokelatan.

Petani melakukan pembibitan tanaman gambir di pematang sawah.
Sebelum dilakukan pembibitan terlebih dahulu pematang sawah tempat
pembibitan dibersihkan. Pembibitan dilakukan oleh petani dengan cara
meniupkan benih ke dinding-dinding pemetang sawah yang kemudian diberi
lumpur agar benih-benih tersebut lengket dan tidak terhembus angin kemudian
dipasang naungan yang terbuat dari daun kelapa. Lama pembibitan adalah + 2
bulan kemudian langsung ditanam ke kebun.

Menurut Nazir (2000), bila dilihat di bawah mikroskop biji yang hidup
tampak terang transparan, sedangkan biji yang mati berwarna gelap/hitam.
Secara visual sekelompok biji yang hidup berwarna cokelat, sedangkan biji yang
mati berwarna hitam. Oleh karena itu untuk mendapatkan benih yang
mempunyai daya kecambah yang tinggi dapat dipilih sekumpulan benih yang
berwarna cokelat. Buah yang telah dipetik dari pohon langsung dijemur di panas
matahari selama 2-3 hari.

Menurut Nazir (2000), setelah bibit berumur 2 bulan sebaiknya bibit
dipindahkan ke polybag kemudian untuk mencegah agar tidak terlalu banyak
bibit yang mati sebaiknya dipelihara terlebih dahulu selama 2 minggu di suatu
tempat yang lembab dan memiliki naungan sebelum bibit dipindahkan ke dalam
lubang tanam. Hal ini bertujuan untuk adaptasi tanaman.

Petani setelah melakukan pembibitan, bibit tidak dipindahkan lagi ke
polibag, petani langsung menanam bibit tanaman gambir ke dalam lubang
tanam. Hal ini dikarenakan petani menganggap bahwa bibit tersebut sudah dapat
langsung bearadaptasi apabila langsung ditanam ke lahan pertanaman sesuai
dengan umur tanaman gambir yaitu + 2 bulan.

b. Pembukaan lahan dan Penanaman.

Pembukaan lahan yang dilakukan oleh petani adalah dengan cara
membabat pohon dan semak-semak yang ada kemudian pohon-pohon dan semak-
semak tersebut dibakar dan dibersihkan. Setelah lahan bersih kemudian petani
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melakukan pengolahan lahan yaitu membuat lubang tanam seukuran botol sirup
dengan cara tugal sedalam 15-20 cm dan lebar 15 cm. Petani memutuskan untuk
melakukan penanaman gambir kembali apabila umur ekonomis telah berakhir.

c. Jarak Tanam

Jarak tanam yang digunakan petani sampel adalah 2 x 2 m dengan
populasi 2500 rumpun/Ha. Sebelum bibit ditanam, petani tidak mencampurkan
pupuk kandang kedalam lubang tanam. Petani langsung saja menanam bibit ke
dalam lubang tanam dan tidak diberi naungan yang dapat melindungi tanaman
gambir yang baru ditanam dari sengatan langsung sinar matahari.

Menurut Andi (2002), sebelum bibit ditanam, terlebih dahulu lubang
tanam diberi pupuk kandang yang dicampur dengan tanah lalu dibiarkan selama
2 minggu. Tanaman gambir yang baru ditanam di lapangan perlu dilindungi dari
sengatan matahari. Untuk itu setelah dilakukan penanaman perlu diberikan
pelindung dengan menggunakan daun kelapa.

d. Penyiangan

Petani sampel melakukan penyiangan setelah kegiatan panen selesai yaitu
1 kali setiap periode panen dan apabila sudah terlalu banyak gulma yang tumbuh
maka petani menggunakan pestisida (round up) dalam kegiatan penyiangan.
Penggunaan pestisida dilakukan dengan cara penyemprotan. Penggunaan
pestisida digunakan petani apabila gulma yang tumbuh di lahan tanaman gambir
sudah sangat banyak. Akan tetapi tidak semua petani sampel menggunakan
pestisida dalam kegiatan penyiangan. Sebagian petani melakukan kegiatan
penyiangan dengan cara mekanis.

Menurut Andi (2002), tanaman gambir memiliki sistem perakaran yang
tidak terlalu dalam, maka persaingan dengan tumbuhan pengganggu dapat
mengakibatkan tanaman gambir kekurangan zat hara yang sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Kegiatan penyiangan atau
pengendalian gulma sebaiknya dilakukan minimal 1-2 kali setiap periode panen.
e. Pemupukan

Petani sampel tidak seluruhnya melakukan pemupukan. Sebanyak 40%
petani tidak memberikan pupuk untuk tanaman gambir mereka dan sebanyak
60% petani memberikan pupuk untuk tanaman gambir mereka. Pupuk yang
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diberikan oleh petani juga tidak sesuai dengan anjuran literatur. Pupuk yang
diberikan oleh petani sampel berkisar 20-250 Kg/Ha/Tahun. Petani hanya
melakukan satu kali pemupukan dalam satu tahun. Jenis pupuk yang digunakan
oleh petani adalah pupuk urea dan petani mengunakan cara menebar untuk
pemupukan.

Untuk mendapatkan produksi gambir yang optimal perlu adanya
pemupukan, karena kandungan hara dalam tanah sangat terbatas dan cenderung
habis bila diserap tanaman terus menerus. Pemberian pupuk pada tanaman
gambir paling tidak mempunyai 2 tujuan utama, yaitu : (1) menambah unsur hara
untuk berproduksi, (2) memperkecil penurunan kesuburan tanah di daerah
perakaran tanaman (Nazir, 2000). Produksi tanaman gambir dalam berbagai
jumlah pemupukan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Produksi (Daun dan Ranting) Tanaman Gambir Umur 1,5 Tahun dari
Berbagai Jumlah Pemupukan (Kg).

Jarak Tanam | Produksi | Produksi dengan 200 kg | Produksi dengan 200
Tanpa NPK 12-12-17 dan 2 kg NPK 15-15-
Pupuk kiserit/Ha (Kg) 15/Ha (Kg)
(Kg)
2x2m
Bujur Sl 2.967 4.148 7213

Sumber - Nazir, (2000)

f. Hama Penyakit

Hama yang menyerang tanaman gambir petani adalah ulat daun, ulat akar,
ulat penggulung yang mengakibatkan daun menjadi layu, menggulung, kering,
keriting sehingga mengakibatkan produksi getah menjadi berkurang. Akan tetapi
hama yang menyerang tanaman gambir petani ini hanya terjadi baru beberapa
bulan saja dan tidak banyak tanaman yang diserang oleh hama ini. Apabila
tanaman telah diserang oleh hama ulat pencegahan yang dilakukan petani hanya
membuang daun yang terserang hama dan memotong tanaman jika akar telah
rusak.

Menurut Nazir (2000), apabila tanaman gambir terserang hama dan penyakit
maka pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara kultur teknis, yaitu
dengan melakukan pemupukan berimbang, sehingga tidak merangsang
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perkembangan hama pucuk. Disamping itu perlu juga dilakukan sanitasi
lingkungan dengan pengendalian gulma dan secara mekanis, yaitu dengan
melakukan pemangkasan pucuk atau daun muda yang terserang dan
memusnahkannya.

g. Panen

Petani melakukan kegiatan panen sebanyak 2 kali dalam setahun dengan
jarak 6 bulan dari panen sebelumnya. Panen biasanya dilakukan selama 1 bulan
dengan hitungan hari (20 hari) dengan artian petani memanen 5 hari dalam

1 minggu. Pemanenan dilakukan pada pagi hari dengan memotong ranting-
ranting dan daun dengan menggunakan tuai (ani-ani), ani-ani adalah pisau
pemotong yang digunakan untuk memotong ranting dan daun gambir.

Daun dan ranting yang dipanen dimasukkan kedalam keranjang kemudian
dibawa ke rumah kempa kemudian dilakukan pengolahan. Tanda-tanda tanaman
gambir sudah dapat dipanen adalah : (1) Daun sudah berwarna hijau tua dan
apabila dirasakan dengan tangan sudah agak keras, (2) Ranting berwarna hijau
kecoklatan dan coklat muda, (3) Daun apabila diremas dengan tangan sudah
mengeluarkan getah.

Jangka waktu panen yang baik berkisar 5 — 6 bulan tergantung kondisi
tanaman setelah panen sebelumnya. Jangka waktu panen yang terlalu jarang tidak
dianjurkan, karena banyak daun menjadi tua dan gugur. Kandungan getah dari
daun yang sudah tua juga akan menurun. Hasil panen gambir harus segera diolah
karena jika terlantar lebih dari 24 jam maka getahnya akan berkurang
(Nazir, 2000).

Rata-rata petani melakukan pengempaan sebanyak 1 - 5 kali dalam sehari
tergantung jumlah daun gambir yang dipanen. Dalam mengempa hasil panennya
petani menggunakan alat penggempaan sistem dongkrak. Pada sistem ini,
penekanan bahan dilakukan oleh kekuatan tenaga dari dongkrak, sehingga
penggunaan tenaga manusia jauh berkurang dibandingkan dengan pengempaan
sistem tradisional. Petani di daerah penelitian memiliki waktu panen dan waktu
kempa yang sama.

h. Pengolahan
Tahap pengolahan yang dilakukan petani adalah sebagai berikut :
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1. Pemasukan daun dan ranting ke dalam kapuk

Daun ranting yang telah dipetik dimasukkan kedalam kapuk dengan terlebih
dahulu bagian dalam kapuk dipasang rajut agar daun tidak berserakan. Kapuk
adalah keranjang bambu atau rotan yang bagian bawah dan atasnya tidak memiliki
alas, yang berguna dalam perebusan gambir. Daun kemudian diinjak-injak dengan
kaki dan selanjutnya rajut diikat serta dimasukkan ke dalam kancah untuk
kemudian direbus. Kancah adalah kuali besar dari besi yang digunakan sebagai
tempat perebusan. Perebusan dilakukan dengan mendidihkan air perebus terlebih
dahulu (Lampiran 24).
2. Perebusan

Perebusan dilakukan sekitar 1,5 jam sampai daun berwarna kecokelatan dan
kulit rantingnya sudah mulai mengelupas, dimana selama perebusan dilakukan
pembalikan kapuk sehingga perebusan merata ke seluruh daun. Buntelan gambir
kemudian dipukul-pukul dengan kayu runcing agar memberikan jalan air panas
masuk ke dalam buntelan gambir.
3. Pengempaan daun

Setelah dilakukan perebusan, kapuk dikeluarkan dari kuali. Daun dan
ranting yang terjaring pada jala dikeluarkan dari kapuk untuk selanjutnya dililit
dan diikat dengan tali pengikat, dan kemudian dipukul-pukul dengan palu yang
terbuat dari kayu. Pemukulan tersebut bertujuan agar getah-getah yang terdapat
pada daun keluar ke permukaan daun. Daun yang telah dililit dimasukkan ke
dalam alat kempa yaitu kempa dongkrak (Lampiran 24). Getah daun dan air
perasan dari getah daun (ekstrak) hasil kempa ditampung dengan ember untuk
selanjutnya dilakukan pengendapan.
4. Pengendapan getah

Ekstrak gambir hasil kempaan dipindahkan ke dalam peraku. Peraku adalah
bak penampungan dari kayu, berbentuk perahu yang berguna sebagai tempat
penampungan dan pengendepan cairan hasil olahan (Lampiran 25). Ekstrak
gambir di saring terlebih dahulu di dalam peraku, agar kotoran daun yang
terbawa dalam cairan dapat terpisahkan. Selanjutnya dilakukan pengendapan.
Proses pengendapan dilakukan selama satu malam dan selanjutnya dilakukan

penirisan.
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5. Penirisan getah

Penirisan dilakukan dengan memasukkan endapan getah kedalam karung goni
dan ditekan dengan benda yang berat. Air penirisan ditampung dalam paraku dan
air tersebut dapat digunakan kembali untuk perebusan. Penirisan dilakukan selama
satu malam kemudian dilakukan pencetakan (Lampiran 25).
6. Pencetakan dan pengeringan

Ekstrak gambir yang telah ditiris akan berbentuk seperti pasta. Kemudian

pasta dicetak. Pencetakan dilakukan dengan menggunakan alat cetakan yang
terbuat dari bambu. Hasil cetakan kemudian disusun diatas rak pengering (samia).
Samia adalah rak yang terbuat dari anyaman bambu yang berguna untuk
penjemuran gambir. Selanjutnya dijemur dengan cahaya matahari atau di atas

tunggu perebusan (Lampiran 25). Berikut ini adalah skema pengolahan tanaman

gambir :
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Gambar 1. Skema Pengolahan Tanaman Gambir




Berdasarkan hasil wawancara dengan petani di daerah penelitian diketahui
bahwa budidaya tanaman gambir telah lama diusahakan dan dilakukan secara
turun temurun. Meskipun budidaya tanaman gambir telah dilakukan secara turun

temurun oleh petani, namun kegiatan teknis budidaya yang diterapkan petani
masih ada yang belum sesuai dengan yang dianjurkan (literatur) sehingga hasil
yang diperoleh oleh petani belum optimal. Semua petani sampel masih
menggunakan pola budidaya tradisional dengan pengelolaan sederhana, baik
terhadap lahan maupun tanamannya, begitu juga cara panen dan pengelolaan hasil
masih dilakukan dengan cara sederhana.

Tabel 7. Perbedaan Teknik Budidaya Gambir Yang Dilakukan Petani di Lapangan
dengan Literatur (Nazir, 2000).

No Kegiatan Teknik Budidaya Tanaman Gambir Keterangan
Petani Sampel Literatur
1. | Pembibitan e Pengambilan e Pengambilan Tidak
benih benih sesuai
e Penjemuran e Penjemuran

e Penyemaian, di| ¢ Pembersihan
pematang sawah benih
dengan cara | e Pembuatan
meniupkan benih tempat
ke dinding- peyemaian
dinding pematang | ¢ Pembuatan
sawah yang naungan

diberikan lumpur | ¢ Pelapisan tanah
agar benih lengket liat

dan tidak | o Penaburan benih
terhembus angin. | o pemeliharaan

e Pembuatan e Pemindahan bibit
—— ke polibag.

e Pemiliharaan.

2. | Penanaman ¢ Setelah bibit | # Penanaman bibit | Tidak
gambir di berumur 2 bulan, di lapangan | sesuai
lapangan langsung dilakukan setelah

dilakukan 2-3 minggu di

penanaman di polibag.

lahan yang telah | ¢ Pembuatan

dibersihkan. lubang  tanam
¢ Pembuatan lubang dengan  ukuran

tanam dengan lebar 10-15 cm

ukuran lebar 15 dalam 30-40 cm.

cm, dan | e Lubang tanam
kedalaman 15-20 dicampuri pupuk
cm kandang

e Lubang tanam | e Diberi naungan




tidak  dicampur dengan
pupuk kandang. menggunakan

e Tidak diberi daun kelapa.
naungan.

Jarak Jarak tanam yag | Ada 3 macam tipe | Sesuai
digunakan petani 2 jarak tanam :

X 2 m dengan | (i). 2 x 2 m bujur

populasi 2500 sangkar dg

tanaman/ha. populasi  1.500
tanaman/ha.

(ii). 1 x 4 m persegi
panjang dengan
populasi - 1.500
tanaman/ha.

(in). 2 x Zm
diagonal dengan
populasi  4.900
tanaman/ha.

Penyiangan Petani melakukan | Penyiangan Sesuai
penyiangan 1 kali dilalukan
setiap periode minimal 1-2 kali
panen, apabila tiap periode
sudah terlalu panen atau
banyak gulma tergantung pada
yang tumbuh tingkat
maka petani pertumbuhan
menggunakan gulma.
pestisida.

Pemupukan Petani melakukan | e Pupuk yang | Tidak
pemukan | kali digunakan NPK | sesuai
dalam 1 tahun, dosis 200 kg,
digunakan  urea, dengan  lubang
berkisar  20-250 tanam 15-15-
Kg/Ha/Tahun. 15/ha.

Pengendalian Membuang daun | ® Secara  kultur | Sesuai

hama penyakit yang terserang teknis -
hama. melakukan

pemupukan
berimbang.

e Secara mekanis
yaitu bagian yang
terserang
dipotong
/dipangkas.

Panen Petani melakukan | Jangka waktu panen | Sesuai
kegiatan  panen yang baik
sebanyak 2 kali berkisar 5-6

dalam setahun
dengan jarak 6
bulan dari panen
sebelumnya.

bulan tergantung
kondisi tanaman
setelah panen
sebelumnya.
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4.4. Produksi dan Manfaat (Benefit)

Manfaat (benefit) dihitung berdasarkan produksi per tahun untuk satu hektar
tanaman gambir. Manfaat yang diterima oleh usahatani gambir tersebut
merupakan penerimaan dari penjualan getah gambir mentah. Penerimaan dihitung
dari produksi getah gambir mentah per tahun dikalikan dengan harga jual, yaitu
Rp 17.000,00. Panen daun gambir yang pertama dimulai pada saat tanaman
berusia 1-1,5 tahun tergantung pada tingkat pertumbuhannya. Sedangkan panen
kedua terjadi setelah 5-6 bulan kemudian dengan harapan ranting yang telah
dipanen sebelumnya telah tumbuh dan berdaun kembali. Hasil panen gambir yang
diperoleh berbeda-beda tiap tahunnya, pada tahun pertama rata-rata hasil panen
yang diperoleh petani sampel adalah sebanyak 370 Kg gambir mentah pertahun.
Sedangkan pada tahun kedua hasil panen meningkat menjadi 653,33 Kg pertahun,
lalu pada saat memasuki tahun ketiga tanaman gambir akan berproduksi secara
normal hingga umur 17 tahun. Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan
Mungka, pada tahun produksi normal (tahun ke-3 hingga tahun ke-17) untuk satu
hektar lahan menghasilkan antara 400-500 Kg gambir mentah untuk satu kali
panen, sehingga dalam setiap tahunnya menghasilkan antara 800-1000 Kg gambir
mentah (Lampiran 6 dan 7). Pada tahun ke-18 hingga tahun ke-20, produksi
gambir kembali menurun yaitu antara 650-700 Kg.

Jumlah produksi gambir mentah di Kecamatan Mungka ini berbeda dengan
jumlah produksi gambir mentah pada penelitian yang dilakukan Ermiati (2001) di
Kecamatan Harau, jumlah produksi gambir mentah di Kecamatan Harau per
hektar rata-rata sebanyak 750 Kg. Perbedaan jumlah produksi gambir mentah ini
bisa disebabkan oleh alat kempa yang digunakan pada saat melakukan pengolahan
gambir. Adapun alat yang kempa yang digunakan petani sampel pada penelitian
ini adalah alat kempa dongkrak tipe 2 ton dan 3 ton. Sedangkan alat kempa yang
digunakan petani gambir pada penelitian yang dilakukan Ermiati, adalah alat
kempaan kayu (tradisional) dan alat kempaan dongkrak tipe petani.

Namun hasil produksi yang diperoleh oleh petani sampel masih dapat
ditingkatkan lagi, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri (2005), menunjukkan
bahwa produksivitas gambir adalah sebesar 750 — 1200 Kg/Ha/Tahun. Kemudian
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harga jual yang digunakan dalam analisa ini adalah harga jual rata-rata selama
satu tahun terakhir pada saat dilakukan penelitian, yaitu harga pada bulan
September 2010 hingga Agustus 2011 (Lampiran 8), sehingga proyeksi
penerimaan usahatani gambir selama setahun dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Produksi dan Benefit Gambir di Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota.

Tahun Produksi (Kg/Ha/Tahun) Benefit (Rp)
0 0 0
1 370,00 6.290.000
2 653,33 11.106.610
3 883,33 15.016.610
4 893,33 15.186.610
5 893,33 15.186.610
6 893,33 15.186.610
7 906,67 15.413.390
8 910,00 15.470.000
9 990,00 16.830.000
10 993,33 16.886.610
11 986,67 16.773.390
12 976,67 16.603.390
13 976,67 16.603.390
14 886,67 15.073.390
15 890,00 15.130.000
16 896,67 15.243.390
17 896,67 15.243.390
18 696,70 11.843.900
19 695,00 11.815.000
20 700,00 12.227.500
Jumlah 289.129.790

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa penerimaan usahatani gambir dengan
luas lahan satu ha memperoleh manfaat tertinggi sebesar + Rp 16.886.610,00
tetapi jumlah ini tidak tetap, hanya terjadi pada tahun ke-9 hingga ke-13, sehingga
dapat diasumsikan bahwa pada umur tersebut merupakan umur produksi gambir
terbaik. Kenyataan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ermiati (2001)
di Kecamatan Harau. Manfaat tertinggi yang diterima petani gambir di Kecamatan
Harau yaitu pada tahun ke-4 hingga tahun ke-10 dengan manfaat yang diperoleh
adalah sebesar Rp 5.625.000,00. Hingga tahun ke-10 karena Ermiati hanya
meneliti usahatani gambir hingga umur 10 tahun.

Sementara itu pada panen pertama, yaitu tahun ke-1 penerimaan usahatani
gambir hanya Rp 6.290.000,00 ini dikarenakan panen pada tahun pertama hanya
terjadi 1 periode kali panen, yaitu pada umur tanaman gambir 1,5 tahun.
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Kemudian pada tahun ke-2 penerimaan usahatani gambir mencapai
Rp 11.106.610,00 jumlah penerimaan tahun ke-2 ini tidak berbeda jauh dengan
penerimaan pada tahun ke-18 hingga tahun ke-20, sehingga dari kondisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa penerimaan usahatani gambir pada umur tanaman
gambir muda sama dengan penerimaan usahatani gambir pada umur tanaman
gambir tua. Maka total dari penerimaan usahatani gambir selama umur ekonomis
adalah sebanyak Rp 289.129.790,00. Adapun grafik penerimaan usahatani gambir
di Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota dapat dilihat pada Gambar 2.

18000000 +
16000000 +
14000000 +
12000000 +
10000000 4
8000000 4
6000000 1
4000000 A
2000000 +

0 4

61 23 4567 8 910111213 141516 17 18 19 20

Gambar 2. Grafik Penerimaan Usahatani Gambir di Kecamatan Mungka

4.5. Biaya (Cost)

Biaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua biaya yang
dikeluarkan petani gambir selama 20 tahun. Adapun jenis-jenis biaya yang
termasuk kedalam kegiatan usahatani gambir yaitu biaya investasi, biaya
operasional dan pemeliharaan, serta biaya pergantian alat.

4.5.1. Biaya Investasi

Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk sarana dan
prasarana penunjang usahatani hingga pengolahan selama tanaman belum
menghasilkan. Dari hasil penelitian yang termasuk biaya investasi usahatani

gambir di Kecamatan Mungka yaitu biaya sewa lahan selama umur ekonomis,




48

pembukaan lahan, pembibitan, penanaman pada tahun ke-0 dan biaya investasi
peralatan pengolahan gambir pada tahun ke-1. Biaya investasi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Biaya Investasi Usahatani Tanaman Gambir di Kecamatan Mungka

Kabupaten 50 Kota Per Hektar.
No Uraian Volume Harga (Rp) Jumlah (Rp) Umur
Ekonomis
(Tahun)
Tahun 0
1. | Biaya sewa lahan I Ha 10.000.000 10.000.000
(20 tahun)
Pembukaan lahan
Gergaji 1 buah 30.000 30.000 5
Sewa Mesin 1 buah 600.000 600.000
penebang
Upah TK 2 orang (15 50.000 1.500.000
HKP)
Penanaman
Pembuatan 3 orang (12 30.000 1.080.000
Lobang HKP)
Cangkul 3 buah 50.000 150.000 3
2. | Biaya Bangunan 1 unit 2.975.000 2.975.000 7
(Rumah Kempa)
3. | Sarana produksi
Bibit 1 Ha 150.000 150.000
Pupuk 250Kg 2.000 500.000
Jumlah 17.485.000
Tahun 1
4. | Biaya peralatan
(pengolahan)
Pisau (ani-ani) 3 buah 10.000 30.000 2
Keranjang 2 buah 60.000 120.000 3
(ambuang)
Keranjang 2 buah 100.000 200.000 3
bambu/rotan
(kapuak)
Rajut (jala) 50.000 2
Kuali  besar 1 buah 300.000 300.000 3
(kancah)
Ember 3 buah 12.000 36.000 2
Tali 50.000 2
Martil 2 buah 5000 10.000 2
Paraku 1 buah 30.000 30.000 5
Kain Penapis 2 meter 12.500 25.000 1
Rak (Samia) 1 unit 400.000 400.000 5
Cetakan 3 buah 5.000 15.000 1
Alat kempa 1 unit 632.500 632.500 5
Jumlah 1.898.500
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Biaya investasi yang dikeluarkan untuk semua petani sampel adalah sama,
kecuali rumah kempa dan alat kempa, karena rumah kempa dan alat kempa yang
digunakan petani sampel bervariasi. Untuk biaya rumah kempa petani sampel
rata-rata sebesar Rp. 2.975.000,00 (Lampiran 9). Dan alat kempa rata-rata sebesar
Rp 632.500,00 (Lampiran 9) alat kempa yang digunakan petani sampel yaitu alat
kempa dongkrak 2 ton dan 3 ton. Alat kempa ulir pernah digunakan petani gambir
di Kecamatan Mungka, akan tetapi penggunaan alat kempa ulir tidak berlangsung
lama, karena petani tidak terbiasa menggunakan alat kempa ulir tersebut, dan hasil
getah tanaman gambir yang diperoleh petani pun lebih sedikit dibandingkan
dengan hasil getah tanaman gambir jika petani menggunakan alat kempa dongrak,
oleh karena itu petani di Kecamatan Mungka kembali menggunakan alat kempa
dongkrak.

Semua jenis peralatan yang digunakan petani pada budidaya hingga
pengolahan gambir, yang termasuk biaya investasi pada Tabel 9 di atas
merupakan aspek teknis dari penelitian ini. Kemudian lokasi rumah kempa tidak
berada jauh dari kebun gambir, biasanya rumah kempa berada pada tengah-
tengah kebun, dan jika kebun gambir berada di lereng bukit, maka rumah kempa
berada pada lereng paling atas dari kebun tersebut.

4.5.2. Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasional terdiri dari biaya pemeliharaan kebun dan biaya
operasional pengolahan. Biaya pemeliharaan kebun yaitu biaya untuk penyiangan,
dan yang termasuk biaya penyiangan yaitu biaya pestisida dan upah tenaga kerja.
Sedangkan biaya operasional pengolahan yaitu biaya tenaga kerja pengolahan,
kayu bakar. Dimana untuk satu unit rumah kempa pengolahan gambir
membutuhkan tanaga kerja sebanyak tiga orang. Tugas dari tenaga kerja tersebut
yaitu memanen daun gambir, mengangkut daun ke tempat pengolahan gambir,

merebus daun, menjadi tukang kempa, mencetak, dan menjemur gambir serta

membersihkan sisa-sisa daun di tempat pengolahan gambir. Maka biaya-biaya
operasional dan pemeliharaan usahatani tersebut dapat dilihat pada Tabel 10.
Berdasarkan Tabel 10 dapat kita lihat biaya pemeliharaan berbeda untuk setiap
tahunnya (Lampiran 10 dan 11) biaya pemeliharaan ini terdiri dari biaya 1 orang
tenaga kerja pembersihan lahan dan biaya pestisida 1 Liter/Ha.




Tabel 10. Biaya Operasional dan Pemeliharaan Usahatani Gambir di Kecamatan

Kabupaten 50 Kota Per Ha.
Biaya Biaya Operasional Jumlah
Tahun | Pemeliharaan Pengolahan
Kebun Tenaga Kerja | Kayu bakar
(Rp)
1 566.666,67 2.775.000 300.000,00 3.641.666,67
2 641.666,67 4.950.000 566.666,67 6.158.333,34
3 683.333,33 6.600.000 533.333,33 7.816.666,66
4 716.666,67 6.750.000 500.000,00 7.966.666,67
5 633.333,33 6.750.000 | 533.333,33 7.916.666,66
6 666.666,67 6.750.000 500.000,00 7.916.666,67
7 666.666,67 6.750.000 533.333,33 7.950.000,00
8 683.333,33 6.900.000 566.666,67 8.150.000,00
9 575.000,00 7.500.000 600.000,00 8.675.000,00
10 583.333,33 7.500.000 600.000,00 8.683.333,33
11 583.333,33 7.350.000 566.666,67 8.500.000,00
12 600.000,00 7.350.000 533.333,33 8.483.333,33
13 633.333,33 7.350.000 500.000,00 8.483.333,33
14 666.666,67 6.600.000 533.333.33 7.800.000,00
15 766.666,67 6.750.000 533.333,33 8.050.000,00
16 716.666,67 6.750.000 533.333,33 8.000.000,00
17 633.333,33 6.750.000 500.000,00 7.883.333.33
18 650.000,00 5.250.000 533.333,33 6.433.333,33
19 466.666,67 5.250.000 550.000,00 6.266.666,67
20 650.000,00 5.250.000 600.000,00 6.500.000,00

Biaya operasional pengolahan yang terdiri dari biaya tenaga kerja dan
biaya kayu bakar. Dari 20 orang petani sampel, 70% diantaranya atau sebanyak
14 orang petani sampel memiliki 3 orang tenaga kerja untuk pemanenan dan
pengolahan, sisanya 10% atau sebanyak 2 orang petani sampel memiliki 4 orang
tenaga kerja dan 20% atau sebanyak 4 orang petani sampel hanya menggunakan
2 orang tenaga kerja saja. Untuk tenaga kerja yang berjumlah 3 orang, adapun
tugas dari masing-masing tenaga kerja tersebut adalah, 1 orang untuk memanen
daun dan ranting gambir hingga membawa hasil panen tersebut ke rumah kempa,
1 orang untuk melakukan perebusan dan pengempaan, dan 1 orang untuk
pencetakan dan penjemuran gambir. Dari 3 orang tenaga kerja ini, pemilik kebun
merangkap sebagai tenaga kerja yang bertugas melakukan perebusan dan
pengempaan dan yang mengatur penjualan gambir. Sementara untuk tenaga kerja
yang berjumlah 4 orang, tugas dari masing-masingnya adalah 1 orang memanen




daun dan ranting gambir hingga membawa hasil panen ke rumah kempa, 1 orang

melakukan perebusan dan penjemuran, 1 orang melakukan pengempaan dan
1 orang melakukan pencetakan, dalam hal ini pemilik kebun tidak merangkap
sebagai tenaga kerja. Dan untuk tenaga kerja yang berjumlah 2 orang, tugas dari
masing-masing tenaga kerja tersebut adalah 1 orang memanen daun dan ranting
gambir hingga membawa ke rumah kempa dan pencetakan, dan 1 orang lagi
melakukan perebusan, pengempaan dan penjemuran.

Masing-masing tenaga kerja diberi upah sebanyak Rp 50.000,00 per hari.
Upah dari tenaga kerja per tahun dihitung berdasarkan banyaknya produksi
gambir per tahun, biaya tenga kerja per hari yang didapat Rp 150.000,00
merupakan rata-rata dari yang menggunakan 4 orang tenaga kerja, 3 orang dan
2 orang tenaga kerja (Lampiran 12). Kemudian untuk biaya kayu bakar berbeda
untuk setiap petani sampel (Lampiran 13 dan 14) karena dari 20 orang petani
sampel, 9 orang diantaranya membeli kayu bakar dengan harga Rp 300.000 untuk
1 kali periode panen dari pedagang yang sudah biasa menjual kayu bakar khusus
kepada petani gambir, dan mengantarkan langsung ke kebun petani, sehingga
tidak ada upah tambahan untuk tenaga kerja kayu bakar. Namun 11 orang petani
sampel lainnya mengupah tenaga kerja untuk mencari kayu bakar hingga
mengantarkan ke tempat pengolahan gambir, upah yang dikeluarkan petani untuk
tenaga kerja yang mencari kayu bakar tersebut adalah sebesar Rp 250.000,00
selama melakukan pengolahan untuk 1 kali periode panen.

4.5.3. Biaya Penggantian Alat

Biaya penggantian adalah biaya investasi yang dikeluarkan untuk mengganti
peralatan yang mempunyai umur ekonomis lebih pendek dari pada umur
ekonomis proyek. Pada analisa ini selama umur proyek biaya yang mengalami
penggantian alat yaitu biaya usahatani dan pengolahan gambir seperti, cangkul,
rumah kempa, pisau (ani-ani), keranjang (ambuang), keranjang bambu rotan
(kapuak), rajut (jala), kuali besar (kancah), ember, tali, martil, paraku, kain
penapis, rak, cetakan, dan terakhir alat kempa.parang, pisau, dan beberapa
peralatan dalam pengolahan gambir. Adapun biaya penggantian alat selama umur
ekonomis pada usahatani gambir di Kecamatan Mungka dapat dilihat pada Tabel
11. Berdasarkan tabel tersebut pada tahun ke — 17 tidak ada terdapat biaya
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penggantian alat, karena pada tahun tersebut tidak ada dari peralatanj yang

mengalami penggantian (lampiran 15 dan 16).

Tabel 11. Biaya Penggantian Alat Selama Umur Ekonomis Usahatani Gambir di

Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota.

Tahun Jenis Alat Biaya Peralatan (Rp)
0 a -
1 - -
2 Kain Penapis 25.000
3 Pisau ani-ani, Rajut, Martil, Cetakan 105.000
4 Cangkul, Keranjang, Kapuak, Kancah, 817.000

Ember, Tali, Kain Penapis
5 Pisau ani-ani, Rajut, Martil, Cetakan 105.000
6 Paraku, Kain Penapis, Rak, Alat Kempa 1.087.500
7 Cangkul, Pisau ani-ani, Keranjang, Kapuak, 897.000
rajut, Kancah, ember, tali,martil, cetakan
8 Rumah kempa, Kain Penapis 3.000.000
9 Pisau ani-ani, Rajut, Martil, Cetakan 105.000
10 | Cangkul, Keranjang, Kapuak, Kancah, 817.000
Ember, Tali, Kain Penapis
11 Paraku, Rak, Alat Kempa 1.062.500
12 | Pisau ani-ani, Rajut, Martil, Kain Penapis, 130.000
Cetakan
13 | Cangkul, Keranjang, Kapuak, Kancah, 792.000
Ember, Tali
14 | Pisau ani-ani, Rajut, Martil, Kain Penapis, 130.000
Cetakan
15 | Rumah Kempa 2.975.000
16 | Cangkul, Pisau ani-ani, Keranjang, Kapuak, 1.984.500
Rajut, Kancah, Ember, Tali, Martil, Paraku,
Kain Penapis, Rak, Cetakan, Alat Kempa
17 - 0
18 | Pisau ani-ani, Rajut, Martil, Kain Penapis, 130.000
Cetakan
19 | Cangkul, Keranjang, Kapuak, Kancah, 792.000
Ember, Tali
20 | Pisau ani-ani, Rajut, Martil, Kain Penapis, 130.000
Cetakan
Total biaya merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan selama usaha atau
proyek berlangsung. Pada analisa ini yang termasuk dalam total biaya yaitu

seluruh biaya yang terdiri dari biaya investasi, biaya operasional dan pemiliharaan
dan biaya penggantian alat pada usahatani gambir Kecamatan Mungka Kabupaten
50 Kota selama umur ekonomis, dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Total Biaya Usahatani Gambir Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota.

Tahun Biaya Investasi (Rp) BiayaO & M | Total Cost
Biaya (Rp)
Penggantian
Alat
0 17.485.000 0 - 12.335.000
1 1.898.500 0] 3.641.666,67 5.798.500
2 25.000 | 6.158.333,34 6.400.000
3 105.000 | 7.816.666,66 8.130.000
4 817.000 | 7.966.666,67 8.992.000
5 105.000 | 7.916.666,66 8.280.000
6 1.087.500 | 7.916.666,67 9.262.500
7 897.000 | 7.950.000,00 9.072.000
8 3.000.000 | 8.150.000,00 11.325.000
9 105.000 | 8.675.000,00 9.030.000
10 817.000 | 8.683.333,33 9.742.000
11 1.062.500 | 8.500.000,00 9.837.500
12 130.000 | 8.483.333,33 8.905.000
13 792.000 | 8.483.333,33 9.567.000
14 130.000 | 7.800.000,00 8.155.000
15 2.975.000 | 8.050.000,00 11.150.000
16 1.984.500 | 8.000.000,00 10.159.500
17 - | 7.883.333,33 8.175.000
18 130.000 | 6.433.333,33 6.805.000
19 792.000 | 6.266.666,67 7.467.000
20 130.000 | 6.500.000,00 6.805.000

4.5.4. Nilai Sisa (Salvage Value)

Pada akhir umur ekonomis gambir, didapatkan nilai sisa dari barang yang
sebagian besar telah dipakai sampai akhir umur proyek, sisa dari modal kerja.
Berikut nilai sisa pada usahatani gambir di Kecamatan Mungka pada Tabel 13.

Berdasarkan Tabel 13, investasi yang mempunyai nilai sisa yaitu cangkul,
rumah kempa, pisau, keranjang (ambuang), keranjang (kapuak), rajut (jala),
kancah (kuali besar), ember, tali, martil, kain penapis. Beberapa peralatan yang
memiliki nilai sisa ini didapat berdasarkan penggantian alat yang pada akhir umur
proyek, masih bisa digunakan. Maka nilai sisa yang didapat dari pengusahaan
tanaman gambir selama 20 tahun adalah sebesar Rp 1.494.300,00. Nilai sisa
dihitung berdasarkan penyusutan per tahun, berdasarkan biaya awal dan nilai
akhir suatu proyek, serta umur dari peralatan. Pada perhitungannya, nilai sisa ini
dimasukkan kedalam benefit pada akhir umur proyek.




Tabel 13. Nilai Sisa Penggunaan Alat Pada Usahatani Gambir Kecamatan

Mungka Kabupaten 50 Kota.
No. | Jenis Alat | Harga/Unit | Penyusutan/Tahun | Nilai Sisa | Total Nilai
(Rp) (Rp) (Rp) Sisa
Diakhir
Umur
Proyek
(Rp)
1 | Cangkul 50.000 15.000 5.000 45.000
2 | Rumah 2.975.000 382.500 297.500 977.500
kempa
3 |Pisau (ani- 30.000 13.500 3.000 16.500
ani)
4 | Keranjang 120.000 27.000 12.000 66.000
(ambuang)
5 | Keranjang 200.000 45.000 20.000 110.000
(kapuak)
6 | Rajut (jala) 50.000 22.500 5.000 27.500
7 | Kancah 300.000 67.500 30.000 165.000
(kuali besar)
8 | Ember 36.000 8.100 3.600 19.800
9 | Tali 50.000 15.000 5.000 | 45.000
Martil 15.000 6.750 1.500 8.250
Kain 25.000 11.250 2.500 13.750
Penapis
Jumlah 1.494.300

Gambir di pasarkan dalam bentuk gambir mentah yang kemudian di jual
petani kepada pedagang pengumpul desa yang biasa disebut toke gambir yang
datang langsung membeli ke kebun petani atau tempat pengolahan gambir dengan
harga yang telah ditentukan oleh toke tersebut. Pada umumnya harga beli gambir
diantara toke gambir tersebut relatif sama. Kemudian toke gambir menjual
kembali gambir kepada pedagang antar daerah. Pedagang antar daerah terlebih
dahulu melakukan penyimpanan atau pengumpulan gambir sampai jumlahnya
memadai untuk dikirim kepada perusahaan pengekspor gambir yang berada di
Kota Padang. Kemudian dari perusahaan ekspor itulah gambir di ekspor ke luar
negri, dengan negara tujuan ekspor India dan Bangladesh, Pakistan, Singapura dan
Malaysia. Untuk wilayah dalam negri, perusahaan ekspor ini juga mengirim
gambir kepada pabrik konveksi, pengrajin batik, pengrajin kosmetik yang ada di
Jawa Tengah dan Yogyakarta. Kendalanya dalam pemasaran yang dihadapi
adalah posisi tawar petani terhadap pedagang masih sangat rendah.




4.6. Analisis Kelayakan Finansial

4.6.1. Analisis Benefit-Cost (B/C Ratio)
Perhitungan arus biaya (cost) serta manfaat (benefit) selama umur ekonomis

gambir yang dikeluarkan pada tingkat bunga 18% dengan luasan tanaman 1 Ha
adalah dengan B/C Ratio sebesar 1,33 (Lampiran 17). Maka dari analisa B/C
Ratio ini dapat disimpulkan bahwa usahatani gambir di Kecamatan Mungka
Kabupaten 50 Kota layak untuk dikembangkan, karena setiap Rp 1,00 biaya yang
dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan sebesar 0,33.

Penganalisaan B/C Ratio diatas bila dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu oleh, Ermiati (2001) pada usahatani gambir di Kecamatan Harau
Kabupaten 50 Kota menunjukkan angka yang berbeda. Dimana hasil analisa
diperoleh B/C untuk tingkat 15% adalah sebesar 1,22.

Perbedaan dalam hasil analisa diatas adalah karena Ermiati hanya
menganalisa hingga tanaman gambir berumur 10 tahun, dengan tingkat suku
bunga yang lebih rendah yaitu 15% dan penelitiannya dilakukan pada tahun 2001,
biaya yang dikeluarkan pada perhitungan analisa sepuluh tahun yang lalu tentu
berbeda, dan harga gambir mentah pada tahun 2001 juga jauh berbeda dengan
harga gambir mentah pada penelitian sekarang. Harga gambir mentah pada tahun
2001 adalah Rp 7.500,00/Kg sedangkan harga gambir mentah yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rp 17.000,00/Kg. Oleh karena itu, hasil penelitian yang
dilakukan Ermiati, berbeda dengan hasil penelitian ini.

4.6.2. Analisis Net Present Value

Perhitungan analisa ini menggunakan data pada (Lampiran 17) terlihat
bahwa hasil perhitungan analisa kelayakan menghasilkan NPV yang bernilai
positif yaitu sebesar Rp 17.855.391,00 angka ini menunjukkan nilai sekarang

(present value) dari penerimaan bersih yang akan diterima selama 20 tahun yang
akan datang pada tingkat diskonto 18%. Dengan total nilai sekarang pada benefit
sebesar Rp 71.797.829,90 dan total nilai sekarang cost sebesar Rp 53.942.439,00.
Penganalisaan NPV diatas bila dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu oleh, Ermiati (2001) pada usahatani gambir di Kecamatan Harau
Kabupaten 50 Kota menunjukkan angka yang berbeda juga dimana hasil NPV
usahatani gambir di Kecamatan Harau adalah sebesar Rp 3.658.000,00 dengan
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nilai sekarang cost sebesar sebesar Rp 16.759.000,00 dan nilai sekarang benefit
sebesar Rp 20.417.000,00.

Perbedaan NPV yang diterima pada saat akhir proyek ini dikarenakan oleh
jumlah manfaat yang diperoleh proyek yang berumur 10 tahun tentu lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah manfaat yang diperoleh proyek yang berumur 20
tahun, karena kenyataannya pada setiap tahunnya proyek selalu menerima
manfaat (benefir). Maka dengan demikian pada usahatani gambir akan lebih
menguntungkan jika petani mengusahakan tanaman gambir hingga umur 20
tahun.

4.6.3. Analisis Internal Rate of Rate (IRR)
Untuk mencari IRR (Internal Rate of Return) yang membuat Net Present

Value sama dengan Rp. 0 atau total present value of benefit sama dengan fotal
present value of cost, digunakan pola interpolasi dengan menggunakan tingkat
bunga yang lebih besar dari 18% seperti pada Lampiran 18. Setelah dilakukan
analisis nilai IRR yang diperoleh adalah sebesar 31%, nilai berada diatas tingkat
suku bunga yang berlaku yaitu 18%, artinya pada saat tingkat diskonto 31%
persen maka nilai NPV proyek sama dengan 0.

Penganalisaan IRR diatas bila dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu oleh, Ermiati (2001) pada usahatani gambir di Kecamatan Harau
kembali menunjukkan angka yang berbeda juga. Akan tetapi, hasil IRR usahatani
gambir di Kecamatan Harau lebih tinggi yaitu mencapai 43%. Berikut Tabel 14
menunjukkan hasil analisa kriteria investasi usahatani gambir Kecamatan

Mungka.

Tabel 14. Kriteria Investasi Usahatani Gambir di Kecamatan Mungka Kabupaten

50 Kota
No Kriteria Investasi Nilai
1 Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 1,33
2 Net Present Value (NPV) 17.855.391,00
3 Internal Rate of Return (IRR) 31%

Dari perhitungan pada Tabel 13, didapatkan B/C Ratio sebesar 1,33.
Selanjut NPV didapatkan sebesar Rp 17.855.391,00 kemudian IRR didapatkan
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31%. Berdasarkan hasil B/C ratio, NPV dan IRR maka usahatani gambir di
Kecamatan Mungka masih layak untuk dikembangkan.

Hasil analisa diatas jauh berbeda dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu Ermiati (2001) di Kecamatan Harau Kabupaten 50 Kota. Tetapi tingkat
suku bunga yang digunakan pada penelitian tersebut juga berbeda, untuk analisa
diatas digunakan pada tingkat bunga 18%, sementara itu pada penelitian terdahulu
hanya menggunakan tingkat bunga 15%, dan pada analisa diatas menggunakan
umur ekonomis hingga 20 tahun, sementara pada penelitian terdahulu umur
ekonomis hingga 10 tahun saja. Maka dapat kita simpulkan bahwa jika gambir
diusahakan hingga umur 20 tahun tetap akan memberikan manfaat yang baik dan
masih tetap layak untuk dikembangkan.

4.7. Analisis Sensitivitas

4.7.1. Analisis Sensitivitas Terhadap Penurunan Harga 12% dan Kenaikan
Cost 10%
Analisa sensitivitas dilakukan bertujuan untuk melihat apa yang akan

terjadi dengan hasil analisa proyek apabila ada suatu kesalahan atau perubahan

dalam dasar-dasar perhitungan biaya atau benefit. Dalam penelitian ini analisa

sensitivitas dilakukan terhadap asumsi perubahan-perubahan berikut :

1. Penurunan benefit sebanyak 12%, dikarenakan harga jual gambir turun dari
Rp 17.000,00 menjadi Rp 15.000,00

2. Kenaikan cost sebanyak 10%, dikarenakan upah tenaga kerja naik.

Maka hasil dari analisis penurunan benefit sebanyak 12% dan kenaikan cost
sebanyak 10% tersebut dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Kriteria Investasi Untuk Analisa Sensitivitas Usahatani Gambir di
Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota.

No Kriteria Investasi Nilai
1 B/C Ratio 1,1
2 Net Present Value (NPV) Rp 3.845.407,52
3 Internal Rate of Return (IRR) 22%

Berdasarkan tabel diatas hasil dari analisa sensitivitas dengan kenaikan
cost 10% dan penurunan benefit 12% didapatkan B/C Ratio sebesar 1,1
(Lampiran19), maka usahatani gambir masih layak untuk dikembangkan karena
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setiap Rp1,00 biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan sebesar
Rp 0,1. Kemudian hasil dari Net Present Value sebesar Rp 3.845.407,52
(Lampiran 19) maka usatani ini masih layak dikembangkan karena menghasilkan
NPV yang bernilai positif, Rp 3.845.407,52 merupakan nilai sekarang dari
penerimaan bersih yang akan diterima selama 20 tahun yang akan datang pada
tingkat diskonto 18. Dan selanjutnya hasil Internal Rate of Return sebesar 22%
(Lampiran 20), artinya pada saat tingkat diskonto 22% maka nilai NPV proyek
sama dengan 0. Jadi dapat kita simpulkan bahwa meskipun terjadi kenaikan cost
10% dan penurunan benefit 12% usahatani gambir tetap layak untuk
dikembangkan karena IRR = 22% > OCC = 18%.

4.7.2. Analisis Sensitivitas Terhadap Penurunan Produksi 33%

Berdasarkan data Dinas Perkebunan Kabupaten 50 Kota (Lampiran 3)
bahwa Kecamatan Mungka adalah Kecamatan penghasil tanaman gambir yang
memiliki produktivitas terendah di Kabupaten 50 Kota yaitu 565,95 Kg/Ha.
Sementara pada penelitian ini didapatkan hasil yang berbeda, produktivitas
gambir mencapai 845,91 Kg/Ha. Oleh karena itu dilakukanlah analisis sensitivitas
terhadap penurunan produksi 33% yaitu dari produktivitas 845,91 Kg/Ha menjadi
565,95% Kg/Ha, dengan tujuan apakah dengan produktivitas yang rendah tersebut
usahatani masih layak atau tidak untuk dikembangkan. Maka berikut ini adalah
manfaat yang diterima petani dengan penurunan produksi sebesar 33% pada saat
harga gambir rata-rata dalam satu tahun terakhir yaitu Rp 17.000,00 (Lampiran 8)
pada Tabel 16.
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Tabel 16. Penerimaan (Benefit) Rata-Rata Per Tahun Usahatani Gambir Pada Saat

Produksi Turun Sebesar 33%.
Tahun Produksi saat Penurunan produksi Penerimaan
penelitian 33% dari penelitian (Benefit)
(produktivitas 845,91 | (produktivitas 845,91
Kg/Ha) menjadi 565,95 Kg/Ha)
1 370,00 247,90 4.214.300,0
2 653,33 437,73 7.441.428.7
3 883,33 591,83 10.061.129.0
4 893,33 598,53 10.175.029,0
5 893,33 598,53 10.175.029,0
6 893,33 598,53 10.175.029,0
7 906,67 607,47 10.326.971,0
8 910,00 609,70 10.364.900,0
9 990,00 663,30 11.276.100,0
10 993,33 665,53 11.314.029,0
11 986,67 661,07 11.238.171,0
12 976,67 654,37 11.124.271,0
13 976,67 65437 |  11.124.271,0
14 886,67 594,07 10.099.171,0
15 890,00 596,30 10.137.100,0
16 896,67 600,77 10.213.071,0
17 896,67 600,77 10.213.071,0
18 696,70 466,79 | 7.935.413,0
19 695,00 465,65 7.916.050,0
20 700,00 469,00 7.973.000,0
Jumlah 193.497.534,3

Tabel 17. Kriteria Investasi untuk Analisa Sensitivitas Usahatani Gambir di
Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota.

No Kriteria Investasi Nilai
1 B/C Ratio 0.8
2 Net Present Value (NPV) : Rp -11.818.599,00
3 Internal Rate of Return (IRR) 7%

Berdasarkan Tabel 17 diatas hasil dari analisa sensitivitas dengan
penurunan benefit 33% didapatkan B/C Ratio sebesar 0,8 (Lampiran 21), maka
usahatani gambir tidak layak lagi untuk dikembangkan karena setiap Rp1,00 biaya
yang dikeluarkan akan mengalami kerugian sebesar Rp 0,2. Kemudian hasil
dari Net Present Value sebesar Rp Rp -11.818.599 (Lampiran 21) maka usahatani
ini tidak layak dikembangkan karena menghasilkan NPV yang bernilai negatif,
Rp -11.818.599 merupakan nilai sekarang dari kerugian yang akan dialami selama
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20 tahun yang akan datang pada tingkat diskonto 18. Dan selanjutnya hasil
Internal Rate of Return sebesar 7% (Lampiran 22 dan 23), artinya pada saat
tingkat diskonto 7% maka nilai NPV proyek sama dengan 0. Jadi dapat kita
simpulkan bahwa dengan produktivitas sebesar 565,95 Kg/Ha usahatani gambir
Kecamatan Mungka tidak layak lagi untuk dilaksanakan, karena IRR 7% < OCC
18%.

Penurunan produktivitas gambir Kecamatan Mungka menjadi 565,95 Kg/Ha
disebabkan karena pada akhir tahun 2010, tepatnya pada periode panen gambir
yang kedua, pada umumnya petani tidak melakukan pengolahan, karena harga
gambir yang mulai menurun. Akan tetapi pada saat penelitian dilakukan, petani
sampel tetap melakukan pengolahan pada kedua periode panen, meskipun harga
jual gambir masih rendah, sehingga produktivitas gambir pun kembali menjadi
meningkat.

4.7.3. Analisis Sensitivitas pada Kondisi Usahatani Impas (B/C Ratio = 1 atau

NPV =0)

Analisis ini dihitung guna mengetahui pada saat penurunan benefit berapa
persen usahatani gambir impas untuk dilaksanakan, atau pada saat hasil
perhitungan B/C ratio =1 atau Net Present Value = (. Sementara itu cost tidak
mengalami perubahan atau dianggap tetap. Maka setelah dilakukan analisis, hasil
analisis yang dilakukan diperoleh perhitungan B/C ratio = 1 atau Net Present
Value = 0 yaitu pada saat penurunan benefit sebesar 17% (Lampiran 24) dengan
nilai produktivitas 705,02 Kg/Ha dengan harga jual rata-rata yaitu Rp 17.000,00
dan total benefit sama dengan dan total cost mencapai Rp 59.923.845,20




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Usahatani gambir di Kecamatan Mungka secara umum merupakan
perkebunan rakyat dengan luas lahan berkisar antara 2-3 Ha. Lokasi tanaman
gambir pada umumnya berada pada lereng / punggung bukit dengan jarak
antara kebun dengan permukiman petani rata-rata 3 Km. Selanjutnya lahan
yang digarap petani gambir merupakan lahan milik sendiri. Budidaya
tanaman gambir telah lama diusahakan dan dilakukan secara turun temurun,
namun kegiatan teknik budidaya seperti pembibitan, penanaman tanaman
gambir di lapangan dan pemupukan yang diterapkan petani belum sesuai
dengan yang dianjurkan (literatur).

. Usahatani gambir di Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota layak untuk

dikembangkan, karena berdasarkan analisis kelayakan finansial yang telah
dilakukan diperoleh nilai B/C Ratio 1,33, nilai NPV sebesar
Rp 17.855.391,00 dan nilai IRR 31%. Hasil analisis sensitivitas terhadap
penurunan harga jual gambir mengakibatkan penurunan benefit sebesar 12%
dan peningkatan biaya tenaga kerja sehingga mengakibatkan kenaikan cost
sebesar 10% adalah usahatani gambir tetap layak untuk dikembangkan,
karena menghasilkan B/C Ratio sebesar 1,10, nilai NPV sebesar
Rp 3.845.407,52 dan nilai IRR 22%. Kemudian hasil analisis sensitivitas
terhadap produkstivitas gambir 565,95 Kg/Ha yang terjadi penurunan
produksi 33% dari produktivitas hasil penelitian yang mencapai 845,91
Kg/Ha adalah usahatani gambir tidak layak lagi untuk dilaksanakan, karena
menghasil B/C Ratio 0,8, NPV Rp -11.818.599.00 dan IRR 7%, dan
usahatani gambir mencapai titik impas titik pada saat penurunan benefit
sebesar 17% dengan produktivitas 705,02 Kg/Ha.

5.2. Saran
1.

Sebaiknya petani melakukan teknis budidaya seperti pembibitan,
penanaman dan pemupukan disesuaikan dengan teknik budidaya pada
literatur yang ada, yaitu pembibitan dilakukan di polibag, setelah itu
penanaman di lapangan baru dilakukan setelah 2-3 minggu di polibag.
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Kemudian pemupukan digunakan pupuk NPK dosis 200 Kg dengan lubang
tanam 15c¢m-15cm-15cm/Ha agar dapat meningkatkan produksi gambir.
Pemerintah atau Dinas terkait disarankan agar memperhatikan tindakan
yang dilakukan petani gambir, karena pada saat produktivitas gambir
menurun 33%, maka usahatani gambir menjadi tidak layak untuk
dilaksanakan. Jadi meskipun pada saat harga gambir turun sebaiknya petani
masih tetap melakukan pengolahan hingga batas penurunan harga sebesar
17% atau pada saat produktivitas sebesar 705,02 Kg/Ha, sehingga usahatani
kembali menjadi layak untuk dilaksanakan.
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Luas Tanaman Gambir Perkebunan Rakyat di Sumatera Barat pada

Tahun 2005-2009

Tahun Tanaman Tanaman Belum Tua/Rusak Jumlah
Menghasilkan Menghasilkan | Non Produktif Total
Produktif Produktif
2005 17.080,00 2.473,00 105,00 19.658,00
2006 17.018,00 1.996,00 107,00 19.121,00
2007 17.197,00 2.135,00 18,00 19.350,00
2008 18.306,00 1.209,00 60,00 19.575,00
2009 18.262,25 10.064,25 . 28.326,50

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010
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Lampiran 2. Produksi tanaman Gambir Perkebunan rakyat Menurut Kabupaten

dan Kota Pada Tahun 2009.
Kabupaten/Kota Produksi Gambir/Ton
Kepulauan Mentawai 1,48
Pesisir Selatan 3.317,77
Solok &
Sijunjung 37.57
Tanah Datar -
Padang Pariaman 89.90
| Agam 164,03
50 Kota 9.699,48
Pasaman 449 44
Solok Selatan -
Dharmasaraya -
Pasaman barat 102,62
Padang 32,51
Sawah Lunto 2,50
Padang Panjang -
Bukittinggi -
Payakumbuh -
Pariaman -

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010
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Lampiran 3. Luas dan Produksi Tanaman Gambir Perkebunan Rakyat di
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2010.

Luas / Area (Ha)
No Kecamatan Produktif Belum. Jumlah | Produksi | Produktivitas
(Ha) Produktif (Ha) (Ton) (Kg/Ha)
(Ha)
1. Payakumbuh 534,00 75,00 609,00 427,20 800
2. | Akabiluru - - - - -
3. | Luak - - - - -
4. | Lareh Sago Halaban 449,00 39,00 488,00 | 792,40 1.764,81
5. | Situjuah Limo Nagari | - - - - -
6. | Harau 495,50 253,00 748,50 | 834,10 1.683,35
7. | Guguak 34,00 35,00 69,00 37,60 1.105,88
8. | Mungka 558,00 43,00 585,00 | 315,80 565,95
9. | Suliki - 80,00 80,00 - -
10. | Bukit Barisan 2.621,00 24,00 2.645 3.974,50 1.516,40
11. | Gunuang Omeh » - - - -
12. | Kapur IX 5.387,00 209,00 5.596,5 |5.764,28 | 1.070
13. | Pangkalan Koto Baru | 3.673,00 67,00 3.740 5.147,50 | 1.401,44

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2011.
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Lampiran 4. Luas Tanaman Gambir Per Nagari di Kecamatan Mungka Kabupaten

50 Kota
No Nagari Tanaman Belum Tanaman
Menghasilkan Menghasilkan
(Ha) (Ha)

1 Simpang Kapuak 157,5 1307
2 Mungka 4 22,2
3 Talang Maur 9 634
4 Sungai Antuan 13,6 304,68
5 Jopang Manganti 0 40
Jumlah 184.1 2307,88

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten 50 Kota Tahun 2011
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Lampiran 8. Perkembangan Harga Gambir pada Bulan September 2010 — Agustus

2011 di Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota.

Bulan Harga/Satuan (Rp/Kg)
September 28.000
Oktober 15.000
November 15.000
Desember 15.000
Januari 13.000
Februari 13.000
Maret ~13.000
April 4 ¢ 15000
Mei 15.000
Juni 15.000
Juli - 17.000
Agustus 22.000
Jumlah 213.000
Rata-rata 17.000

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten 50 Kota Tahun 2011
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Lampiran 9. Biaya Rumah Kempa dan Alat Kempa Usahatani Gambir Kecamatan

Mungka Kabupaten 50 Kota.

Petani Rumah Kempa Alat Kempa

Sampel
1 3.000.000 650.000
2 3.000.000 650.000
3 3.000.000 650.000
4 4.000.000 900.000
5 2.500.000 500.000
6 2.500.000 500.000
7 4.000.000 900.000
8 3.000.000 650.000
9 3.000.000 650.000
10 2.500.000 500.000
11 2.000.000 500.000
12 3.000.000 650.000
13 3.000.000 500.000
14 4.000.000 900.000
15 2.500.000 500.000
16 2.500.000 500.000
17 2.500.000 500.000
18 2.500.000 500.000
19 3.000.000 650.000
20 4.000.000 900.000

Jumlah 59.500.000 12.650.000

Rata-Rata 2.975.000 632.500
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Lampiran 12. Biaya Operasional Pengolahan untuk Tenaga Kerja Per Tahun

76

Tahun | Produksi Produksi Lama Biaya Tenaga | Biaya Tenaga
Per Tahun | Per Hari | Produksi | Kerja Per Hari Kerja Per
(Kg) (Kg) | (Hari) ®Rp) Tahun (Rp)

1 370,00 20 19 150.000 2.775.000
2 653,33 20 33 150.000 4.950.000
3 883.33 20 44 150.000 6.600.000
4 893,33 20 45 150.000 6.750.000
5 893,33 20 45 150.000 6.750.000
6 893,33 20 45 150.000 6.750.000
7 906,67 20 45 150.000 6.750.000
8 910,00 20 46 150.000 6.900.000
9 990,00 20 50 150.000 7.500.000
10 993,33 20 50 150.000 7.500.000
11 986,67 20 49 150.000 7.350.000
12 976,67 20 49 150.000 7.350.000
13 976,67 20 49 150.000 7.350.000
14 886,67 20 44 150.000 6.600.000
15 890,00 20 45 150.000 6.750.000
16 896,67 20 45 150.000 6.750.000
17 896,67 20 45 150.000 6.750.000
18 696,70 20 35 150.000 5.250.000
19 695,00 20 35 150.000 5.250.000
20 700,00 20 35 150.000 5.250.000
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Lampiran 25. Tahap Pengolahan Gambir Beserta Gambar

3. Pengendapan Getah
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Lampiran 26. Tahap Pengolahan Gambir Beserta Gambar

4. Penirisan Getah
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